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ABSTRAK 
 
 
REZA RIZKIYAH. HUBUNGAN ANTARA KEMANDIRIAN BELAJAR 
DENGAN HASIL BELAJAR EKONOMI DI SMA DIPONEGORO1. Skripsi, 
Jakarta : Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi 
Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 
juli.2010 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar ekonomi di SMA DIPONEGORO 1. 

 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan terhitung mulai bulan Mei sampai 

dengan bulan Juli 2010. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey 
korelasi dengan  pendekatan korelasional. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah teknik simple random sampling. 

 
Dalam hipotesis penelitian ini terdapat pengaruh positif antara kemandirian 

belajar dengan hasil belajar siswa, makin tinggi kemandirian belajar maka semakin 
meningkat pula hasil belajar siswa. Hipotesis tersebut di uji dengan menggunakan uji 
analisis korelasi product moment dari Karl Pearson dan uji- t untuk mengetahui 
keberartian korelasi kedua variabel serta koefisien determinasi untuk mengetahui 
besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y. 

 
Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah dengan mencari persamaan 

regresi yang didapat adalah Ŷ=37,61 + 0,202X. Hasil uji normalitas Lilliefors 
menghasilkan Lhitung = 0,079 sedangkan Ltabel untuk n = 51 pada taraf signifikansi 
0,05 adalah 0,124. Karena Lhitung < Ltabel maka variabel X dan Y berdistribusi normal. 

 
Pengujian hipotesis dengan uji keberartian regresi menghasilkan Fhitung (6,75) 

> Ftabel (3,94) yang berarti persamaan regresi tersebut signifikan. Uji kelinieran 
regresi menghasilkan Fhitung (6,75) < Ftabel (4,04) sehingga disimpulkan bahwa 
persamaan regresi tersebut linier. 

 
Uji koefisien korelasi Product Moment menghasilkan rhitung = 0,347 

Selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien korelasi dengan menggunakan uji-t, 
menghasilkan thitung (2,44) > ttabel (1,68). 

 
Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa. Dengan uji koefisien 
determinasi atau penentu diperoleh hasil 10,82% variabel hasil belajar siswa (Y) 
ditentukan oleh kemandirian belajar (X). 
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ABSTRAK 

REZA RIZKIYAH. RELATIONSHIP IN OF MEANWHILE OUTONOMY 
STUDY ON THE OUTCOMES OF ECONOMIC IN HIGH SCHOOL 
DIPONEGORO1. Jakarta : Study of Economic Education, Concentration of 
Accounting Education, Economics and Administration Department, Faculty of 
Economics, State University of Jakarta, Juli 2010. 
 
 This purpose in research is to know that the relationship of meanwhile 
outonomy study to the outcomes of economic high school DIPONEGORO 1. 
 

This research has been done for three months from Mei at 2009 until Juli  at 
2010. Retrieval technique of sample in this research is simple random sampling. 
In this hyphotesis has found that is a positive relationship in of meanwhile outonomy 
study with outcomes of economic high school DIPONEGORO1. The hyphotesis is 
tested by using correlation analysis test product moment from Karl Pearson and test 
–t to know second correlation meaning of variable and coefficient of determination to 
know level of contribution variable X to variable Y. 
 

The analysis test by finding regression equation, that is Ŷ=37,61 + 0,202X. 
After that data normality test by using Liliefors Formula and the result is Lcount = 
0,079 in significant level 0,05 and Ltable = 0,124, so Lcount < Ltable. Mean that the 
mistake of prediction regression Y to X has normal distribution. 

 
For Regression significance test and the result is, Fcount (6,75) > Ftable (3,94). 

Showing that, it has significance regression. While regression linearity test, Fcount 
(6,75) < Ftable (4,04), showing that regression is linear. The result of Product 
Moment of correlations coefficient test, is rxy = 0,347continued by using correlations 
coefficient significance test with t-test. Counting result is, tcount = (2,44) while ttable = 
(1,68) and so, tcount > ttable. 

 
The calculation of determination or decision the results obtained 10,82% 

variable test student learning outcomes (Y) is determined by the independent study 
(X). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang. Tuntutan 

masyarakat semakin kompleks dan persaingan semakin ketat, apalagi dalam 

menghadapi era globalisasi. Untuk itu perlu dipersiapkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, salah satu upaya meningkatkan sumber daya manusia adalah 

melalui proses belajar mengajar.  

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi mendidik. Interaksi atau hubungan timbal 

balik antara guru dengan siswa merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 

proses belajar mengajar. 

Hasil belajar dimaksudkan sebagai tingkat keberhasilan siswa yang 

dinyatakan dalam skor, setelah menerapkan proses belajar yang kemudian 

dievaluasi. Tetapi pada kenyataannya nilai skor yang dimiliki siswa terkadang 

hanya sebuah angka yang tidak mempunyai nilai yang lebih, mereka bisa 

mendapatkannya dengan mudah tanpa harus belajar dengan giat, misalnya dengan 

mencontek pekerjaan teman atau membuat contekan untuk ujian.  

Hasil belajar sebagai tolak ukur keunggulan sekolah merupakan komponen 

terpenting sebagai pertanggung jawaban sekolah. Hasil belajar merupakan sederet 

kompetensi yang dimiliki lulusan. Kompetensi ini dicapai sebagai hasil dari suatu 
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pengalaman total selama suatu periode tertentu yaitu catur wulan dan atau tahun 

ajaran. Masing-masing elemen program pendidikan memberikan andil sumbangan 

(secara langsung ataupun tidak) pada Hasil belajar. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu, motivasi 

belajar, sikap belajar, kreativitas, metode mengajar, gaya belajar, kecerdasan 

kemandirian siswa dalam belajar.  

Kemandirian merupakan salah satu unsur kepribadian yang penting bagi 

kehidupan manusia dalam kaitannya dengan dunia sekitarnya, dan merupakan 

modal dasar bagi manusia dalam menentukan sikap dan perbuatannya terhadap 

lingkungan. Kemandirian menunjukkan adanya kemampuan yang dimiliki 

individu untuk melakuakan suatu perbuatan nyata dalam hidupnya tanpa dibantu 

oleh individu atau orang lain. 

Kemandirian siswa dalam belajar merupakan suatu hal yang sangat penting 

dan perlu ditumbuhkembangkan pada siswa sebagai individu yang diposisikan 

sebagai peserta didik. Dengan ditumbuhkembangkannya kemandirian pada siswa, 

membuat siswa dapat mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya namun pada kenyataannya, kemandirian siswa dalam belajar 

pada saat ini masih tergolong rendah. Hal ini masih terlihat dari masih tingginya 

fenomena mencontek tugas dan ulangan, rendahnya minat membaca, rendahnya 

uisaha menambah wawasan dari berbagai sumber, sepinya pengguna sumber 

perpustakaan, dan masih tingginya ketergantungan belajar pada kehadiran guru 

dikelas. 
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Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting dan sangat 

menentukan berhasil atau tidaknya studi seseorang. Motivasi adalah suatu 

dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu, baik yang datang dari dalam 

maupun dari luar. Motivasi belajar membuat siswa melakukan sebaik mungkin 

semua tugas yang dikerjakan, jika seorang siswa belajar dengan motivasi yang 

tinggi maka hasil belajarnya akan tinggi. Tetapi sebalikknya apabila motivasi 

rendah maka Hasil belajarnya akan rendah. 

Sikap belajar siswa juga menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Sikap belajar yang baik akan menghasilkan hasil 

belajar yang baik.dalam proses belajar kadang timbul rasa mahasiswa dalam 

belajar, siswa berharap dapat contekan ketika ulangan atau menyalin pekerjaan 

teman jika ada tugas. Sikap malas tersebut yang dapat menghambat hasil belajar 

siswa. 

Kreativitas merupakan bagian dari faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Kreativitas memang perlu dibina dan dikembangkan dalam dunia 

pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada pengembangan kecerdasan dari 

pada pengembangan kreativitas, sedangkan kedua-duanya sama pentingnya untuk 

mencapai keberhasilan dalam belajar dan dalam hidup. Proses belajar mengajar di 

sekolah saat ini belum memberi kesempatan yang maksimal kepada semua siswa 

untuk dapat mengembangkan kreativitasnya. Misalkan ketika diskusi kelas hanya 

beberapa siswa saja yang aktif dalam diskusi tersebut, sedangkan siswa lainnya 

pasif. Siswa yang pasif takut mengungkapkan pendapatnya karena takut salah 
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mengatakan yang berakibat fatal bagi kelompoknya. Jadi siswa yang pasif hanya 

diam mengandalkan temannya yang aktif dan hal ini dapat menghambat 

kreativitas siswa dalam berfikir dan menghambat hasil belajar siswa. 

Penggunaan metode mengajar yang tepat merupakan tuntunan yang harus 

dipenuhi oleh semua guru. Penggunaan metode mengajar diperlukan agar materi 

yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Namun adapula guru 

yang belum dapat menggunakan metode mengajar yang tepat dalam 

menyampaikan materi dan akhirnya hasil belajar siswa kurang baik. 

Sebagai individu siswa memiliki karakteristik yang membedakan dirinya 

dengan orang lain. Karakteristik ini juga tampak dari gaya belajar siswa. Gaya 

belajar seseorang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Setiap siswa memiliki 

gaya belajar yang alami dan nyaman. Ada siswa yang lebih senang belajar dengan 

hanya membaca, ada yang senang mendengarkan guru yang sedang menerangkan, 

dan ada siswa yang senang belajar dengan praktek-praktek. Ketika dipaksa untuk 

belajar dengan cara lain atau tidak sesuai dengan cara yang mereka senangi, maka 

timbul rasa tidak nyaman dan akhirnya dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Kecerdasan siswa dapat mempengaruhi hasil belajar. Siswa yang memiliki 

tingkat kecerdasan yang baik umumnya mudah dalam belajar dan hasilnya pun 

cenderung baik. Namun pada kenyataannya, ada juga siswa yang memilki tingkat 

kecerdasan tinggi tetapi hasil belajar rendah. Hal ini menjelaskan bahwa 

seseorang yang mempunyai kecerdasan tinggi tidak akan bisa mencapai hasil 
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belajar yang baik jika tidak ditunjang dengan faktor-faktor lain yang menentukan 

hasil belajar seseorang seperti kemauan dan kerajinan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

seberapa erat hubungan antara kemandirian siswa dalam belajar dengan hasil 

belajar siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka dapat dikemukakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 

1. Motivasi belajar siswa  

2. Sikap belajar siswa 

3. Kurangnya kreativitas siswa dalam belajar 

4. Penggunaan metode mengajar guru kurang tepat 

5. Pemilihan gaya belajar yang kurang tepat 

6. Tingkat kecerdasan siswa masih rendah 

7. Kondisi tempat tinggal yang kurang mendukung 

8. Jarak tempat tinggal yang terlalu jauh 

9. suport dari orang tua 

 

C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan begitu kompleksnya masalah 

yang harus diteliti membatasi peneliti pada masalah: ”Hubungan Antara 
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Kemandirian Siswa Dalam Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa” hasil belajar 

yang dimaksudkan adalah nilai ulangan siswa. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: ” Apakah terdapat hubungan antara 

kemandirian siswa dengan prestasi belajar siswa?”  

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Informasi dan wawasan yang bermanfaat diperoleh berupa kesan-

kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai 

prestasi dari aktivitas belajar, yaitu melalui suatu proses yang 

dinamakan usaha, keuletan untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman. 

b. Sebagai masukkan IQ yang tinggi belum tentu menjamin 

keberprestasian hasil belajar siswa, dan perlu memahami masalah-

masalah yang berhubungan dengan kesulitan belajar siswa yang dapat 

mengakibatkan prestasi belajar siswa menurun. 
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2. Kegunaan Praktis 

Sebagai masukan bagi kalangan praktisi pendidikan, dan juga memberikan 

sumbang pemikiran dalam pengembangan ilmu kependidikan  dan 

berguna sebagai acuan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut. 
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BAB II 

Penyususnan Kerangka Teoretis, Kerangka Berfikir dan 

Pengajuan Hipotesa 

 

A. Deskripsi Teoretis 

1. Konsep Hasil Belajar (Variabel Y) 

Setiap proses kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan penilaian yang 

dijadikan sebagai indikator untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi 

pelajaran yang telah diberikan. Proses penilaian ini sering disebut evaluasi 

pembelajaran. Hasil belajar yang diraih oleh siswa dapat dilihat dari proses 

evaluasi yang dilakukan oleh gurunya. Untuk lebih memahami tentang hasil 

belajar, terlebih dahulu kita memahami pengertian belajar. 

Ahmadi berpendapat bahwa ”belajar merupakan suatu kegiatan menghafal 

sejumlah fakta-fakta. Sejalan dengan pendapat ini, maka seorang yang telah 

belajar akan ditandai dengan banyaknya fakta-fakta yang dapat dihafalkan”1. 

Guru yang berpendapat demikian akan merasa puas jika murid-muridnya telah 

sanggup menghafal sejumlah fakta diluar kepala. 

Pendapat lain Ahmadi mengatakan bahwa”belajar adalah sama saja 

dengan latihan sehingga hasil belajar akan tampak dalam keterampilan-

 
       1 abu Ahmadi dan Widodo Supriyono. “Psikologi Pengajaran”. (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2004), p.125 
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keterampilan tertentu.”2 sebagai hasil latihan, untuk banyak memperoleh 

kemajuan, seseorang harus dilatih dalam bernagai aspek tingkah laku sehingga 

diperoleh suatu pola tingkah laku yang otomatis. Seperti agar misalnya agar 

seorang anak mahir dalam akuntansi maka ia harus banyak dilatih mengerjakan 

soal-soal latihan. 

Menurut sudut pandang psikologi yang tertuju pada pelajar, belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu ”perubahan dalam tingkah laku sebagai 

hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhannya”3. 

Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: ”belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan.”4 

Pengertian belajar menurut Hamalik dibagi atas dua jenis pandangan, 

yaitu: 

a) Belajar menurut pandangan tradisional adalah usaha untuk 
memperoleh  sejumlah ilmu pengetahuan. 

 
b) Belajar menurut pandangan modern adalah proses perubahan tingkah 

laku berkat interaksi dengan lingkungan. seseorang dinyatakan 
melakukan kegiatan belajar setelah ia memperoleh hasil, yakni 
terjadinya perubahan tingkah laku..5 

 

 
       2 Ibid.,p.125 
      3 Ibid.,p.128 
       4 Ibid, p. 128 
       5 Oemar Hamalik, “Media Pendidikan”, (Bandung: Penerbit Alumni, 1977), p.40 
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Menurut Sudjana, ”belajar adalah: 
 

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan dimana perubahan 
tersebut dapat menunjukkan dalam berbagai bentuk seperti penambahan 
pengetahuan, pemahaman setiap tingkah laku, kecakapan atau 
kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan lain-lain yang ada pada 
individu.”6 

 
Menurut Winkel, belajar didefinisikan sebagai berikut:  

” Belajar pada manusia merupakan proses psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif subjek dengan lingkungannya yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
nilai, sikap yang bersifat konstan atau menetap”.7 

 
perubahan-perubahan itu dapat berupa sesuatu yang baru, memungkinkan 

juga perubahannya penyempurnaan terhadap hal yang sudah dipelajari. Proses 

belajar dapat berlangsung dengan disertai kesadaran dan intensi, tetapi itu tidak 

mutlak. Contoh: bahwa belajar tidak mutlak kesadaran dan intensi antara lain 

adalah nilai sikap yang dimiliki seseorang, yang diperoleh sewaktu masih kecil 

tanpa menyadari bahwa waktu itu saya sedang belajar suatu sikap. 

Berikut ini juga ada beberapa definisi para ahli tentang belajar yang sebagai 

berikut : 

Menurut Whittaker Belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana 

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.  

 
       6 Nana Sujana, “Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar”. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995), cet ke-1 
p.28 
       7 Winkel, “Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar”, (Jakarta: PT. Gramedia, 1984), p.15 
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Menurut Cronbach Belajar efektif adalah melalui pengalaman. Dalam 

proses belajar, seseorang berinteraksi langsung dengan obyek belajar 

dengan menggunakan semua alat inderanya. 

Menurut Howard Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti 

luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.8 

Dari ketiga pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa belajar itu 

merupakan proses tingkah laku dari pengalaman seseorang saat berinteraksi 

langsung dengan obyek belajar yang menggunakan alat inderanya lalu 

ditimbulkan melalui praktek. 

Manusia sebagai makhluk hidup individu dan sekaligus makhluk sosial 

selalu berubah untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Agar manusia bisa 

berubah maka perlu belajar. jadi, manusia perlu belajar dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan dan tuntutan perubahan jaman serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

Slameto menjelaskan bahwa: “Manusia perlu perubahan tingkah laku yang 

baru”. Untuk itu maka manusia perlu berinteraksi dengan lingkungan agar bisa 

belajar tingkah laku sesuai dengan yang berlaku dilingkungannya.9    

Menurut Mardikanto yang dikutip dalam Setiana, menyatakan bahwa: 
 
 “Belajar merupakan proses yang hasilnya sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan belajar dari warga belajar. Karena kemampuan belajar setiap 
individu tidak sama, baik disebabkan faktor genetik, jenis kelamin, usia , 

 
       8Wasty Soemanto, “Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pimpinan Pendidikan”, (Malang: Rineka Cipta, 
1983), p.104 
       9Slameto, “Belajar dan faktor – faktor yang mempengaruhi”, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988), p.80.  
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intelegensi, bakat, maupun lingkungan yang termasuk di dalamnya adalah 
tingkat pendidikan, maka dalam proses belajar harus dikelompokkan 
dalam beberapa cara agar lebih efektif.”10  

 
Belajar wajib bagi setiap orang karena belajar merupakan kebutuhan pokok 

yang tidak dapat ditinggalkan. Banyak orang yang beranggapan bahwa belajar itu 

hanya mengumpulkan ilmu pengetahuan dan tidak sedikit yang beranggapan 

bahwa belajar itu hanya menimba ilmu dari yang mengajar, baik itu guru maupun 

tutor.  

Pengertian belajar yang yang dikemukakan oleh Hilgrad yang dikutip oleh 

Ngalim adalah : Hal pokok yang mendasar yaitu belajar membawa perubahan 

tingkah laku, artinya individu dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat 

dilakukan sebelum ia belajar. Perubahan itu pada pokoknya mendapat suatu 

kecakapan baru atau merupakan penyempurnaan atau pengembangan yang telah 

dimiliki oleh individu, perubahan tersebut dimiliki melalui pengalaman 

berinteraksi dengan lingkungan. Perubahan yang terjadi bukan disebabkan karena 

pengaruh penggunaan obat, kelelahan fisik, atau akibat pertumbuhan jasmani. 

Akibat dari proses belajar terjadilah perubahan sikap dan tingkah laku yang 

merupakan hasil belajar. Pernyataan ini dapat diperkuat oleh Sudjana yang 

mengemukakan bahwa :  

“Orang yang mengalami proses belajar, maka hasil belajar yang diperoleh adalah 

kemampuan-kemampuan.”11   

 
       10Lucie Setiana, “Teknik Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat”, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 
p.36.  
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Gagne, mengemukakan hasil belajar dapat diamati melalui kinerja warga 

belajar, terdapat lima jenis hasil belajar yaitu: 

 

(a)    Keterampilan intelektual  
(b) Strategi kognitif  
(c) Informasi verbal 
(d) Sikap 
(e) Keterampilan motorik.12  
 

Dari lima jenis hasil belajar diatas menjelaskan tentang kemampuan 

seseorang yang berbeda-beda sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya 

disekolah. Seperti keterampilan intelektual itu kemampuan seseorang menjadi 

kompeten sehingga mudah untuk menggeneralisasikan suatu gejala, lalu strategi 

kognitif dapat mengontrol aktivitas intelektualnya untuk mengatasi masalah, 

informasi verbal kemampuannya untuk dapat menggunakan bahasa lisan maupun 

tulisan agar mudah mengungkapan suatu masalah, selanjutnya sikap biasanya 

cenderung menerima atau menolak suatu objek, dan yang terakhir keterampilan 

motorik seseorang dapat mengkoordinasi gerakan otot secara teratur dan lancar 

dalam keadaan sadar.  

Morgan juga mengemukakan dalam bukunya Introduction to Psychology   
 

bahwa  
“Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku 
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman. namun dalam 

 
       11 Op Cit. Slameto, “Belajar dan faktor – faktor yang mempengaruhi”, p.84. 
        12Winkel, “Psikologi Pengajaran”, (Yogyakarta: Media Abadi, 2005), p.100  
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hal tersebut arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh “pertumbuhan 
atau kematangan” yang tidak dianggap sebagai hasil belajar.13 

 
Jadi, kesimpulan dari beberapa pendapat ahli yang dikemukakan diatas 

bahwa perubahan sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan jiwa yang 

mempengaruhi tingkah laku seseorang dan yang terjadi pada diri seseorang 

melalui interaksi yang dilakukan terhadap lingkungan sekitarnya setiap saat, baik 

dalam bentuk latihan maupun pengalaman yang mendorong kearah perbaikan 

dalam bertindak dan berfikir meliputi aspek kognitif  (Pengalaman), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan).  

Sedangkan menurut Woodwort belajar terdiri dari melakukan sesuatu yang 

baru dan sesuatu yang baru ini dicamkan oleh individu, yang ditampilkan kembali 

dalam kegiatan kemudian.14 

Menurut Bloom pengertian hasil belajar adalah perolehan warga belajar 

setelah mengikuti proses belajar dan perolehan belajar yang meliputi tiga bidang 

kemampuan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

a. Ranah Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) 
yang mempunyai tujuan pendidikan yang mencakup tugas intelektual. 
Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari 
jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi, yaitu 
pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge), pemahaman 
(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis 
(synthesis), dan penilaian (evaluation). 

b. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.  
c. Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

atau kemampuan bertindak.”.15 
 

       13 Ngalim Purwanto, “Psikologi Pendidkan”, Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), p.84 
        14Ibid., p.24  
      15 Anas Sudijono, “Pengantar Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001). P. 49-50, 
57-58 
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Dari pengertian diatas ranah kognitif yang dibagi menjadi enam tingkatan 

penguasaan disini dapat dijelaskan satu persatu. Pertama: pengetahuan. 

Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat 

kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-

rumusdan sebagainya, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. 

Kedua: pemahaman. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu estela sesuatu itu diketahui dan diingat. 

Dengan kata lain, memahami hádala mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi. Ketiga:  penarapan. Penerapan (application) adalah 

kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata 

cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan 

sebagainya, dalam situasi yang baru dan kongkret. Keempat: analisis. Analisis 

(analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan statu 

bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu 

memahami hubungan di antara bagian-bagian atau factor-faktor yang satu dengan 

factor-faktor lainnya. Contohnya , peserta didik dapat merenung dan memikirkan 

dengan baik tentang wujud nyata dari kedisiplinan seorang siswa di rumah, di 

sekolah dan dalam kehidupan zaherí-hari ditengah-tengah masyarakat. kelima: 

síntesis. Síntesis (synthesis) adalah kemampuan berpikir yang merupakan 

kebalikan dari proses berpikir analisis. Dimana síntesis merupakan statu proses 

yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga 
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menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru. Keenam: 

evaluasi. Penilaian atau evaluasi merupakan kemampuan seseorang untuk 

membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide, misalnya jika 

seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu memilih satu 

pilihan yang terbaikm sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada. Dari 

keenam jenjang berfikir pada ranah kognitif tersebut jenjang analisis merupakan 

peringkat yang lebih tinggi dari pemahaman dan penerapan. Karena pemahaman 

dan penerapan itu hanya menyerap makna dari apa yang dipelajari, sedangakan 

analisis sudah sampai tahap merinci suatu materi atas bagian-bagiannya. Selain 

itu hasil belajar psikomotor diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor apabila 

peserta didik menunjukkan perilaku/perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang 

terkandung dalam ranah kognitif dan afektifnya.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dimyati mengenai hasil belajar 

bahwa: “Hasil belajar akan mengukur sampai sejauh mana perubahan tingkah 

laku (kognitif, afektif, dan psikomotor) yang terjadi pada siswa”.16 

 

Selain ketiga jenis ranah diatas untuk mencapai hasil belajar yang baik juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto digolongkan 

menjadi dua golongan saja, yaitu ”faktor internal atau yang ada dalam diri 
 

       16 Dimyati Mudjiono, “Belajar dan Mata Pelajaran”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), p.9 
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individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang dari 

luar individu”17. 

1) Faktor-faktor Intern, akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu: faktor 

jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 

1. Faktor Jasmaniah: faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

2. Faktor Psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematanga dan kesiapan. 

3. Faktor Kelelahan 

2) Faktor-faktor Ekstern, dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: faktor 

keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

1. Faktor Keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga,suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua 

serta latar belakang kebudayaan.  

2. Faktor Sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 

ukuran, keadaan gedung dan metode mengajar dan tugas rumah. 

3. Faktor Masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 

bergaul, bentuk kehidupan. 

 

 
       17 Drs. Slameto, “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya”. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), 
p.54-60 
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Dari pernyataan diatas perlu disadari bahwa keberadaan lingkungan yang 

baik dapat memberi pengaruh yang positif terhadap anak/siswa sehingga dapat 

belajar dengan sebaik-baiknya. 

 

Selain faktor diatas Menurut Winkel faktor lain yang mempengruhi adalah :  

a. Faktor pada diri siswa terdiri atas faktor psikis (taraf intelegensi, 
kemampuan belajar, cara belajar, motivasi, sikap, perasaan, minat, 
kondisi akibat keadaan sosial, kultur dan ekonomis).  

b. Faktor fisik (kondisi fisik) faktor diluar siswa terdiri atas faktor 
pengaturan proses belajar di sekolah (sistem sosial, interaksi guru dan 
siswa), faktor-faktor keadaan musim dan iklim)”18  

 
Faktor psikis tentu saja berpengaruh terhadap proses belajar. Sebagai 

contoh: minat, tanpa adanya minat belajar yang tinggi seseorang tidak akan 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Selain itu faktor psikis yang lain 

seperti kecerdsan, motivasi, bakat, dan kemampuan-kemampun kognitif juga 

mempengaruhi hasil belajar. 

Faktor fisik atau kondisi fisik pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 

proses belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan 

berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. 

Faktor di luar siswa yang terdiri atas faktor pengaturan proses belajar adalah 

faktor-faktor yang penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diinginkan, misalnya: kurikulum, pedoman belajar, sarana dan prasarana. 

 
       18 Op Cit, W.S Winkel “Psikologi Pengajaran”,  p.36 
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Faktor sosial di sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi proses 

belajar dalam hal lingkungan sosial yang mendukung terciptanya situasi belajar 

yang baik, misalnya: interaksi guru dan siswa dapat mempengaruhi proses 

penyampaian bahan ajar sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.  

Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan terhadap proses 

belajar mengajar mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau proses belajar 

itu, sampai berapa jauh keduanya dapat dinilai baik. 

Dalam rangka pembahasan evaluasi belajar disekolah, kita harus 

mengetahui beberapa konsep dasar yaitu 

1) Fungsi evaluasi belajar    
2) Jenis evaluasi belajar 

Evaluasi formatif adalah penggunaan tes-tes selama proses belajar    
mengajar masih berlangsung agar siswa dan tenaga pengajar 
mendapatkan informasi (feedback) mengenai kemajuan yang telah 
dicapai. 
Evaluasi Sumatif adalah penggunaan tes-tes pada akhir suatu periode 
pengajaran tertentu, yang meliputi beberapa unit pelajaran atau semua 
unit pelajaran yang diajarkan dalam satu catur wulan, bahkan mungkin 
pada saat suatu bidang studi selesai dipelajari. 

3) Fungsi pengukuran dalam mengadakan evaluasi belajar 
4) Luas kuantitatif evaluasi belajar 
5) Tinggi kadar formalitas evaluasi belajar.19 

 
 
Fungsi evaluasi belajar biasanya untuk menimbulkan motivasi siswa untuk 

belajar, untuk memberikan informasi kepada orang tua, dan untuk memperoleh 

informasi demi keperluan seleksi serta pernyataan kelulusan.selain itu di 

penelitian ini saya akan mengambil evaluasi formatif karena dievaluasi ini guru 

 
        19 Op Cit, WS Winkel,” Psikologi Pengajaran”, p.533  
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wajib memberikan nilai dengan maksud untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam mencapai tujuan instruksional khusus.evaluasi ini dilaksanakannya 

juga dalam jangka waktu pendek, disini juga diadakan program remedial untuk 

mengetahui seberapa jauh telah terjadi perubahan pada diri siswa atau 

perbandingan antara hasil tes awal dan tes akhir. 

Dalam rangka evaluasi belajar di sekolah, dapat digunakan deskripsi 

kualitatif maupun deskripsi kuantitatif (pengukuran). Namun hasil pengukuran itu 

masih perlu ditentukan nilai mutunya. Misalnya saja pengukuran hasil belajar 

siswa pada akhir semester yang sesuai dengan tujuan instruksionalnya yang 

dicapai,menghasilkan kenyataan bahwa siswa A menjawab betul 48 pertanyaan 

pada tesobyektif yang terdiri dari 50 pertanyaan. Lalu siswa B menjawab 40, dan 

siswa C  menjawab 20 pertanyaan. Maka dari sini kita bisa simpulkan pengukuran 

mana yang baik. Ketentuan semacam ini tergantung dari norma, patokan atau 

kriterium yang digunakan untuk menilai suatu hasil kuantitatif ”Baik sekali, 

Cukup, Atau Kurang.     

Berikut adalah penguraian tentang perbedaan antara “Penilaian Acuan 

Patokan” (Criterion Referenced Evaluation) dan “Penilaian Acuan Norma” 

(Norm Referenced Evaluation), yang berkaitan dengan penetapan norma atau 

standar apakah bersifat pasti atau relatif.  Dalam ulasan diatas telah dijelaskan 

tentang perbedaan antara evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Dalam rangka 

evaluasi yang bertujuan menimbulkan motivasi pada siswa dan / atau memberikan 

umpan balik kepada siswa serta tenaga pengajar, evaluasi formatif lebih 



21 
 

 
 

berperanan dengan menggunakan acuan patokan. Untuk evaluasi yang bertujuan 

memberikan informasi kepada orang tua, kepada pengelola program studi dan 

kepada pihak yang harus menilai kualitas program studi, evaluasi sumatif lebih 

berperanan dengan menggunakan acuan patokan atau acuan norma.  

Dalam keadaan yang demikian, norma yang pasti itu langsung dikaitkan 

dengan proses belajar mengajar itu sendiri, seperti terjadi misalnya dalam sistem 

belajar tuntas di mana patokan tentang keberhasilan telah ditetapkan sebelum tes 

formatif atau tes sumatif ditempuh. Penilaian yang dilakukan berdasarkan patokan 

yang demikian dinamanklan “Penilaian Acuan Patokan” (PAP). Patokan bersifat 

pasti serta tetap dan dapat diterapkan terhadap kelompok siswa yang mendapat 

pengajaran yang sama. Patokan itu berupa suatu  tuntutan penguasaan yang telah 

ditetapkan. 

Bilamana guru  menerapkan  norma yang relatif,  berarti batas antara derajat 

prestasi yang masih akan dinilai “tidak cukup” (di bawah taraf prestasi yang 

minimal) baru ditentukan setelah pekerjaan semua siswa dalam kelas diperiksa 

serta derajat prestasi yang pada umumnya tercapai oleh kelas diketahui. Hasil yang 

dipakai oleh masing-masing siswa dibandingkan dengan hasil yang pada 

umumnya dicapai, dan norma ditentukan berdasarkan kenyataan yang nampak 

setelah pemeriksaan tes selesai. Norma atau patokan tidak dikaitkan dengan 

pertimbangan tentang taraf prestasi yang seharusnya dicapai, berdasarkan semua 

tujuan instruksional, dengan kata lain norma penilaian tidak dikaitkan dengan 

proses belajar-mengajar itu sendiri. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa taraf prestasi berdasarkan fakta 

yang Nampak setelah pemeriksaan tes selesai,  dan norma penilaian tidak 

dikaitkan dengan proses belajar mengajar namun lebih spesifiknya adalah 

penguasaan bahan yang telah ditetapkan. 

Luas kuantitatif evaluasi belajar  itu melibatkan siswa dan guru, biasanya 

dilaksnakan secara nasional yaitu semua sekolah dari tipe tertentu dilibatkan, atau 

secara regional hanya sekolah yang terdapat di daerah tertentu saja dilibatkan. 

Selanjutnya adalah kadar formalitas evaluasi belajar, biasanya ini tergantung dari 

standar nilai yang sudah ditentukan oleh guru dan sekolah.   

 

2. Kemandirian Siswa Dalam Belajar (Variabel X) 

Kemandirian dalam uraian keadaannya menandakan ”sesuatu seperti 

ketergantungan dan kebebasan bagi keputusan, penilaian, pendapat, dan 

pertanggungjawaban”20. Kemandirian menunjukkan dirinya dalam cara 

pengambilan sikap, dan bukan abstraksi. 

Kemandirian sangat penting dan perlu dicapai dalam penyelenggara 

pendidikan. Kemandirian merupakan hal utama dalam setiap individu disamping 

kecerdasan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan. 

Kemandirian belajar merupakan keharusan dalam pelajaran dewasa ini. 

Sejauh pelajaran itu diarahkan kepada hari depan pelajar, yang dengan nyata 

dapat dilihat dalam keluarga dan masyarakat. Gaudig terutama mempersyratkan 
 

       20 Herman Holsten, “Murid Belajar Mandiri”. (Bandung: Remadja Karya, 1987), p.xiii 
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kemandirian belajar dalam berfikir, yaitu ”kedewasaan dalam berfikir. Berpikir 

secara mandiri dalam kehidupan budaya dan masyarakat, dalam proses belajar 

dirintis melalui metode yang mantap dalam swakarya (kegiatan sendiri)”21. 

Swakarya sebagai prinsip belajar adalah ”spontanitas yang di dasari kemandirian 

dan  kepribadian”22. Dengan sikap mandiri itu pribadi yang sedang tumbuh dan 

berkembang dengan sendirinya menganggap benda pelajaran sebagai tugas yang 

di terima secara sukarela. 

Koetjaningrat  mengatakan bahwa Kepribadian sebagai susunan unsur 

akal dan jiwa yang dapat menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari 

setiap individu manusia. Kepribadian merupakan ciri seseorang yang konsisten. 

Jadi kemandirian merupakan dari kepribadian.23 

Drost mengungkapkan Kemandirian belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki seorang siswa untuk bisa berfikir secara mandiri, inisiatif mengambil 

keputusan sendiri, bisa memecahkan masalahnya sendiri, menerima (bahkan 

dapat menolak) pandangan nilai-nilai yang berasal dari keluarga dan mempelajari 

pola perilaku yang diterima dalam kelompok, hingga mampu mengerjakan 

sesuatu tanpa bantuan orang lain.24 

 
       21 Ibid, p.1 
       22 Ibid, p.1 
       23 Koentjaraningrat, “Pengantar Ilmu Antropologi”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta), p.102 
       24 J.I.G.M. Drost, S.J, “Sekolah Mengajar atau Mendidik”, (Yogyakarta: 1998), p.40 
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Menurut Tirtaraharja kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang 

berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, tanggung 

jawab sendiri dari pembelajaran. 

Menurut Holstein bahwa kemandirian merupakan ”sikap keswakarsaan 

yaitu berbuat sendiri secara aktif dan kebebasan untuk mengambil keputusan, 

penilaian, pendapat, dan pertanggung jawaban.”25 

Istilah lain dari kemandirian adalah independency, ”independency is 

behavior of with activity is according to self ability”.26 (kemandirian adalah 

perilaku yang aktivitasnya berdasarkan kemampuan sendiri). 

Menurut Beller yang dikutip Medinnus dan jonson bahwa: 

”The following behaviors were sign of independe: taking initiative trying 

to overcome obstacies in the environment, trying to work, and trying to routine 

task by one self, whereas were seeking proximity, seeking attention, and 

recognition.”27 (Dalam kemandirian ditandai oleh adanya inisiatif, berusaha 

mengatasi tantangan yang ada dalam lingkungannya, mencoba melakukan 

aktivitas menuju kesempurnaan, memperoleh kepuasan dari pekerjaannya dan 

mengerjakan pekerjaan rutin sendiri, sedangkan ketergantungan lawan kata dari 

kemandirian ditandai dengan adanya sikap mengharapkan bantuan, selalu 

 
       25 Op.Cit, Herman Holsten, p.xiii 
       26 G.R Meddinnus and Johnson R.C, “Child Psychology Behavior and Development”. (New York: 1998), 
p.571   
      27  Ibid, p.572 
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berhubungan dengan orang lain, selalu berdekatan, mengharapkan perhatian dan 

menginginkan penghargaan). 

Pendapat di atas juga diperkuat oleh Mudjijo, kemandirian juga berarti 

”kemampuan serta keberanian bertindak sesuai dengan apa yang dianggap benar 

dan perlu serta kepekaan dan tanggung jawab ”.28 Kepekaan berarti kemampuan 

yang tajam berarti kesediaan untuk menerima segala konsekuaensi keputusan atas 

tindakan. Hal ini berarti dalam kemandirian terdapat sifat tanggung jawab. sikap 

utama yang harus dimiliki oleh setiap orang. Tanggung jawab adalah orang yang 

disiplin, berusaha untuk mengejar prestasi, serta berani mengambil resiko. 

Drost, mendefinisikan bahwa, ”manusia mandiri adalah pribadi dewasa 

yang sempurna”.29 Dalam definisi operasional: ”pribadi mandiri ialah dia yang 

tahu dia siapa dan apa dia itu.” jadi seorang manusia yang tahu apa yang 

dilakukannya karena sadar apa yang dituju. Orang Yunani berseru, ”kenalilah diri 

sendiri.” inilah sifat dan sikap manusia yang matang, yang mandiri. Ia tahu akan 

dan menerima baik keunggulannya maupun kelemahannya. Ia tidak dihinggapi 

oleh kerendahan hati yang palsu karena ia sadar akan dan bangga atas 

kepribadiaanya yang berharga dan penting juga bagi sesama. Ia mempergunakan 

kemampuannya secara penuh. Ia pantang mundur kendati ada kekurangan 

padanya. Ia menerima dirinya sendiri maupun orang lain apa adanya. Ia tidak 

 
       28 Mudjijo, “Peranan Guru di Sekolah Dasar”, (Padang: FIP IKIP, 1991), p.10 
       29 Op.Cit, J.I.G.M. Drost, S.J ”Sekolah Mengajar atau Mendidik”, p.39 
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berkelit menghadapi kenyataan. Sebalikknya ia berani to face the facst, beradu 

dada dengan kenyataan.30  

Ada beberapa istilah yang dipergunakan oleh Angyal dan Bewner untuk 

mendefinisikan kemandirian, seperti: ”autonomy independency, self reliance”. 

Menurut Angyal, autonomy merupakan ”kecenderungan untuk mencapai 

dan mengatasi ssesuatu, bertindak secara efektif terhadap lingkungan dan 

merencanakan serta mewujudkan harapan-harapannya”.31 

Bewner mengatakan bahwa, ”individu yang memiliki otonomi, 

perilakunya merupakan kekuatan atau dorongan dari dalam dan tidak karena 

pengaruh orang lain, mempunyai kontrol diri, maupun mengembangkan sikap 

kritis dan mampu membuat keputusan secara bebas tanpa dipengaruhi orang 

lain”32. 

Nur mengemukakan kemandirian dengan istilah otonomi yang berarti 

”mengatur sendiri pelaksanaan kegiatan dan program-program tanpa campur 

tangan orang luar, mempunyai kemampuan untuk muncul secara independen”.33 

Dari berbagai pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa kemandirian 

siswa dalam belajar adalah segala aktivitas belajar yang di lakukan berdasarkan 

tanggung jawab yang di tandai dengan disiplin, dan berani mengambil 

resikokepercayaan diri yang di tandai dengan percaya pada kemampuan 

 
       30 Ibid, p.39 
        31 Linzey Garden and Hall Calvin, “Theories Of Personality “, (New York: 1998), p.318 
       32 Ibid,p318 
       33 Agustiarsyah Nur, “Memahami Otonomi Pengelolaan Perguruan Tinggi”, (Padang: FIP IKIP, 1991) 
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sendiridan berfikir positif. Inisiatif di tandai melakukan aktivitas sesuai dengan 

keinginan sendiri, kemampuan memecahkan masalah dan tekun. 

 

a. Prinsip-prinsip dalam aktivitas belajar 

Darsono mengajukan beberapa prinsip dalam aktivitas belajar yang 

berkaitan dengan kemandirian belajar anak yaitu ”prinsip kesiapan diri, prinsip 

sadar akan tujuan cita-cita, prinsip keteraturan, prinsip efisiensi, prinsip percaya 

diri”.34 

Prinsip kesiapan diri merupakan dasar bagi anak untuk belajar secara 

optimal. Untuk itu anak berusaha menjaga keseimbangan kondisi fisik psikisnya 

sebelum belajar. Kesegaran jasmani dan terciptanya kondisi psikologis anak yang 

optimal akan mendukung kesiapan dalam belajar. 

Setiap aktivitas harus mempunyai tujuan yang melandasi maka terdorong 

untuk belajar dengan sungguh-sungguh itulah prinsip sadar akan tujuan. Dalam 

kenyataannya banyak anak belajar tanpa menetapkan tujuan sehingga setelah 

selesai belajar tidak mengetahui apa yang dipelajarinya. Ini berkaitan dengan teori 

aspektasi Krech et al yang mengatakan bahwa ”ada beberapa faktor mereka tidak 

menetapkan tujuan yang hendak di capai yaitu pemahaman diri sendiri, kesadaran 

terhadap taraf prestasi yang mungkin tercapainya, adanya pengalaman 

 
       34 Max Darsosno, “studi Komparatif Tiga Model Balikan Belajar Sebagai Sarana Memotivasi Belajar 
Mandiri”, (Bandung: FPS IKIP, 1989), p.139 
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keberhasilan dan kegagalansebelumnya dan faktor status sosial ekonomi di tengah 

kelompoknya”35. 

Dengan disadarinya tujuan atau cita-cita yang dikaji berdasarkan ke empat 

faktor Kreech, maka kecenderungan belajar sungguh-sungguh bagaimana anak 

dapat di wujudkan. 

Agar aktivitas belajar dapat berjalan dengan baik ke arah pencapaian 

tujuan maka perlu adanya aturan yang di pakai. Inilah prinsip keteraturan-

keteraturan dalam belajar ini berkenaan dengan kapan waktu untuk belajar dan 

sebagainya. Prinsip efisiensi dan efektifitas dalam belajar perlu di lakukan. 

Prinsip efisiensi di maksudkan dengan biaya relatif rendah di hadapakan dapat 

memperoleh hasil yang layak. Sedangkan prinsip efektifitas berkenaan dan praktis 

untuk segera memperoleh hasil. 

Terakhir prinsip percaya diri setiap orang mempunyai potensi yang 

berbeda-beda satu sama lain. Potensi maupun kemampuan diri sendiri harus di 

lakukannya sebagai modal untuk melakukan sesuatu. Kadang-kadang anak 

mengalami berbagai kesulitan, namun apabila anak memiliki kepercayaan diri 

maka ia akan tekun, tabah, optimis mengatasinya. 

 

b. Ciri-ciri siswa yang mandiri  

Menurut Smart and Smart, ”independency is warked with self confidence, 

have own goal and self control, explorative, being able and itatisfy of his job”.36 
 

       35 Ibid, p. 140 
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(kemandirian ditandai oleh adanya kepercayaan diri, mempunyai tujuan dan 

kontrol diri, eksploratif, mampu dan puas atas pekerjaannya). 

Istilah kemandirian adalah selfreliance, menurut Greenberger and 

Serenson bahwa ”self relience has idenfication such as less neccescity to achieved 

respect from other, being able to control and full of initiative” (kemandirian 

mempunyai ciri antara lain tidak adanya kebutuhan yang menonjol untuk 

memperoleh kemampuan dari orang lain, merasa mampu mengontrol tindakannya 

sendiri dan penuh inisiatif). 

Menurut Schaeffer, ”seorang yang mandiri ia memiliki kemampuan 

mengambil inisiatif, mengatasi sendiri kesulitannya, dan ingin melakukannya hal-

hal untuk dan oleh dirinya sendiri”.37 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kemandirian juga di 

tandai dengan adanya inisiatif ini dilakukan dalam berbagai hal. Dengan inisiatif 

orang akan mampu melaksanakan aktivitasnya sesuai dengan keinginan sendiri, 

penuh ketekunan dan kemampuan mengatasi masalah yang ada pada dirinya. 

Kemandirian yang peneliti jelaskan disini adalah kemandiran siswa dalam 

belajar di tunjukkan dengan memiliki kepercayaan diri, artinya seorang siswa 

yang mempunyai sikap percaya pada kemampuan sendiri tidak bergantung pada 

orang lain, berfikir positif dalam menjalankan aktivitasnya. Siswa yang mandiri 

dalam belajar juga memiliki tanggung jawab yang baik sehingga disiplin dalam 

 
        36 Smart M.S and Smart R.C, “Children Development and Relationship”. (New York: 1997), p.571  
37 Charlesh Sehaeffer, “Bagaimana Membimbing Anak Secara Efektif”.  Terjemahan Drs Tsuma Sirait. (Jakarta: 
Resto Agung, 1998), p.58 
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mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan berani mengambil resiko atas 

apa yang telah ia lakukan. 

Linzey and Arason mengatakan bahwa, mereka yang mempunyai 

kemandirian ”menunjukkan inisiatif, berusaha mengejar prestasi, mempunyai 

percaya diri yang kuat, mempunyai rasa ingin tahu yang menonjol dan relatif 

jarang mencari perlindungan orang lain”.38  

  Macam-macam cara anak belajar mandiri: 
 

1. sepenuhnya bekerja/berusaha sendiri 
2. sedikit dibantu orang dewasa 
3. sedikit dibantu orang dewasa pada awal bekerja 
4. terus-menerus meminta pertolongan, meskipun tidak langsung 

menyatakan permintaan dengan lisan.39 
 
Guru dapat mengelompokkan mereka, baik untuk tugas sekolah maupun 

tugas dirumah. Untuk memperlancar tugas guru, diperlukan bantuan pribadi: 

rekannya, orang tua, dan lain-lain. 

Gilmore memaparkan ciri-ciri orang yang mandiri: 

1. bertanggung jawab 
2. mempunyai pertimbangan dalam menilai masalah-masalah yang 

dihadapi termasuk dalam pengambilan keputusan tentang satu hal. 
3. mempunyai kepercayaan diri yang besar. 
4. kreatif yaitu menghasilkan gagasan baru yang sangat berguna bagi 

masyarakat atau orang lain.40 
 

 
38 Op.Cit, Linzey Garden and Hall Calvin, p.153 
39 Drs Wasty Soemanto, M.Pd, “Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan”, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta,1998),  p.169 
40 Gilmore J.V, “The Produktive Personality”. (San Fransisco: 1994), p.118 
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Ciri-ciri kemandirian juga di kemukakan oleh Fitzgerald dan Stromen: 

bersikap kritis terhadap tugas-tugas yang harus di tangani, percaya diri, tidak 

tergantung, kreatif, original, tingkat kecemasan rendah.41 

Percaya diri merupakan salah satu indikator dari kemandirian siswa dalam 

belajar. 

Lindenfield mengemukakan ciri-ciri percaya diri berdasarkan dua jenis 

percaya diri: 

1. percaya diri batin 
ada empat ciri utama yang khas pada orang yang mempunyai percaya 
diri batin yang sehat, yaitu: 
a. cinta diri 
b. pemahaman diri 
c. tujuan yang jelas 
d. pemikiran yang positif 

 
2. percaya diri lahir 

untuk memberikan percaya diri pada dunia luar, anak juga perlu 
mengembangkan keterampilan dalam empat bidang berikut: 
a. komunikasi 
b. ketegasan 
c. penampilan diri 
d. pengendalian diri42 

 

Menurut Lendefield dapat diketahui bahwa ciri-ciri orang yang memiliki 

rasa percaya diri baik itu (batin maupun lahir), dalam hidupnya, ”selalu berfikir 

positif, maupun berkomunikasi dengan baik secara verbal maupun non verbal, 

tegas dalam bersikap, selalu memperhatikan penampilan dirinya terhadap segala 

 
41 E.H Fitzgerald ang Stromen, “Programmed Learning Aid For Development Psycology Home 
Wood”.  Ulionis: Rechard D.Irwinc 
42 Gael Lindenfield, “Mendidik Anak Agar Percaya Diri”. Terjemahan Edianti Kamil (Jakarta: Arcan, 
1997), p.4 
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sesuatu yang terjadi. Dengan ciri tersebut akan tercermin dalam tingkah 

lakunya”43. 

Menurut Hiesmestra yang dikutip Darmayati dkk bahwa, ”kemandirian 

belajar sebagai bentuk belajar yang memiliki tanggung jawab utama untuk 

merencanakan, malaksanakan dan mengevaluasi usaha-usahanya,”44  

 

c. Hubungan antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

Jika dihubungkan dengan hasil belajar, Suryosubroto mengatakan bahwa, 

”hasil belajar pribadi, tergantung pada kesempatan, kemampuan dan kemauan 

seseorang oleh karena itu untuk mendapat hasil yang tinggi siswa harus 

memanfaatkan kesempatan waktu dan kemampuan yang ada serta mempunyai 

kemandirian untuk belajar”.45 

Hal senada diungkapkan oleh Knowles yang dikutip oleh Owes bahwa, 

”inisiatif dengan atau  tanpa bantuan orang lain untuk mendiaknosa kebutuhan 

belajarnya sendiri, mengidentifikasikan sumber-sumber dalam belajar memilih 

dan melaksanakan strategi belajarnya dapat meningkatkan hasil belajar”.46 

Tahar  mengatakan bahwa, ”pembelajaran yang memiliki kemandirian 

belajar dengan baik, yang didalamnya meliputi dimensi pengelolaan belajar, 

 
43 Ibid, p.4 
44 Tri Darmayanti, Samsul Islam, “Pendidikan Tinggi Jarak Jauh Kemandirian Belajar”. (Jakarta: PT 
JJ. Pusat Penerbitan UT, 2004) p.175 
45 Suryosubroto, “Dasar-dasar Psikologi Untuk  Pendidikan di Sekolah”. (Jakarta: Prima Karya, 1988), 
p.97 
46 Ibid, p.102 
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tanggung jawab, dan pemanfaatan sumber-sumber belajar, akan memungkinkan 

hasil belajarnya menjadi lebih baik”.47 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kemandirian belajar merupakan suatu sikap yang tidak bergantung pada 

pertolongan orang lain, mampu mengambil keputusan dengan cepat, serta mampu 

menyelesaikan persoalan yang dihadapi dengan sendiri. Hal ini sangat diperlukan 

dalam era yang sangat kompetitif yang menentukan kualitas individu. 

Kemandirian akan membawa siswa untuk terus menerus mencari ilmu 

tanpa harus menunggu pemberian dari guru sekolah. Belajar sebagai proses 

perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman dan latihan,dalam 

proses pembelajaran siswa dihadapkan pada berbagai mata pelajaran yang harus 

dipahami. 

Oleh karena itu kemandirian belajar salah satu faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya hasil belajar siswa, kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

berbagai tugas dan latihan, kemauan belajar yang sungguh-sungguh, tekun dan 

pantang menyerah akan berdampak pada hasil. 

  

 

 

 
47 Busnawir dab Suhaena, “Pengaruh Penilaian Berbasis Portofolio Terhadap Hasil Belajar 
Matematika dengan Mempertimbangkan Kemandirian Belajar Siswa”, (Eksperimen Pada Siswa SMP 
Negri 44 Jaktim, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 060, Tahun ke 12 Mei 2006, h.372 
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C. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berfikir diatas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

”Terdapat hubungan antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang tepat dan dapat terpercaya 

tentang apakah terdapat hubungan antara lingkungan belajar di rumah dengan 

efektivitas belajar pada anak. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA DIPONEGORO 1 Jalan Sunan 

Giri No.5 Jakarta Timur. Adapun alasan memilih tempat di SMA 

DIPONEGORO 1 dikarenakan sekolah tersebut memiliki disiplin yang bagus 

sehingga mempengaruhi anak didik untuk lebih mandiri dalam belajar, dengan 

demikian lebih memudahkan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian. 

       Penelitian dilaksanakan selama dua bulan yaitu dari bulan April sampai 

dengan bulan Mei 2010. Karena waktu tersebut merupakan waktu yang paling 

relatif bagi peneliti untuk meneliti. 

 

C. Metode Penelitian 

       Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dengan korelasional. Metode survey digunakan untuk menarik kesimpulan 

tentang suatu populasi yang sedang diteliti, kesimpulan tersebut didasarkan atas 
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informasi atau data yang diperoleh dari penelitian sampel yang dipilh secara acak 

dari populasi tersebut.48 Sedangkan pendekatan korelasional digunakan untuk 

melihat apakah terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y).  

 

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

       Populasi adalah jumlah semua nilai yang mungkin, hasil menghitung 

ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitataif mengenai karakteristik 

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin 

dipelajari sifat-sifatnya.49 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 

DIPONEGORO 1 Jakarta Timur yang berjumlah 630, populasi terjangkau 60 

dari seluruh kelas X tahun ajaran 2009/2010 dengan rangking 10 besar 

dikelasnya. dengan berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari Isaac dan 

Michael dengan taraf kesalahan (α) = 0,05, maka penelitian ini mengambil 

sampel 51 siswa. 

Tabel III.1 
Sebaran Populasi Terjangkau 

No. Kelas Siswa 
1 XA 9 
2 XB 8 
3 XC 9 
4 XD 10 
5 XE 8 
6 XF 7 

Jumlah 51 

                                                   
       48 J. Supranto,6. Teknik Sampling untuk Survei dan Eksperimen, (Jakarta: Rinrka Cipta, 2000), p. 12 
       49 Sudjana, Met7ode Statistik, (Bandung: Rineka Cipta, 2002), p. 6 
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       Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random sampling 

yaitu dimana setiap individu mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi 

anggota sampel. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini meneliti dua variabel yaitu Kemandirian Belajar (variabel x) 

dengan Hasil Belajar (variabel y) dan mengetahui hubungan diantara keduanya 

apakah berpengaruh atau tidak. Penelitian ini menggunakan data primer untuk 

variabel x dan  variabel y dengan menggunakan data skunder. 

 

1. Variabel Hasil Belajar (Y) 

a. Definisi Konseptual 

        Hasil belajar adalah Perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah laku 

seseorang yang terjadi pada diri seseorang melalui interaksi yang dilakukan 

terhadap lingkungan sekitarnya disetiap saat, baik dalam bentuk latihan, yang 

mendorong kearah perbaikan dalam berfikir meliputi aspek kognitif. Dimana 

aspek kognitif itu terdapat 6 jenjang proses berfikir yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian  
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b. Definisi Operasional 

      Variabel hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan nilai perolehan tes 

siswa yang telah dilakukan oleh guru untuk mengetahui kemampuan kognitif 

siswa. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian 

sebanyak 3 kompetensi dasar. 

 

2. Kemandirian Siswa dalam Belajar (Variabel X) 

a.  Definisi Konseptual 

       Kemandirian siswa dalam belajar adalah segala aktivitas belajar yang 

dilakukan siswa dengan adanya tanggung jawab, kepercayaan diri, dan inisiatif 

dalam menjalankan tugasnya. 

b.  Definisi Operasional 

 Kemandirian siswa dalam belajar adalah segala aktivitas belajar yang 

dilakukan siswa dengan adanya tanggung jawab, kepercayaan diri, dan inisiatif 

dalam menjalankan tugasnya. Adalah tolak ukur yang digunakan adalah 

indikator dari kemandirian siswa dalam belajar yaitu tanggung jawab yang 

ditandai dengan disiplin dan berani mengambil resiko. Kepercayaan diri yang 

ditandai dengan melakukan aktivitas sesuai dengan keinginan sendiri, 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah, dan tekun kemandirian siswa dalam 

belajar diukur dengan menggunakan kuesioner yang berisi pernyataan-

pernyataan yang dibuat oleh peneliti.  
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c. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur kemandirian siswa dalam belajar 

memberikan gambaran seberapa besar instrumen ini mencerminkan indikator-

indikator variable kemandirian siswa dalam belajar yang tertera dalam table 3.1. 

penyusunan kuesioner berdasarkan indikator dari variable kemandirian siswa 

dalam belajar dijabarkan dalam 45 butir pertanyaan. Berikut ini adalah kisi-kisi 

instrument yang menggambarkan indicator dan sub indikator kemandirian siswa 

dalam belajar. 

 

Tabel 3.1 
Kisi- kisi Kemandirian Siswa dalam Belajar 

 

No. 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

Nomor Butir Uji 

Coba 

Nomor Butir 

Valid 

(+) (-) (+) (-) 

1 Inisiatif a Melakukan aktivitas 
sesuai dengan 
keinginan sendiri 

                                  
b Kemampuan dalam 

menyelesaikan 
masalah 

1,2,6,18,
17,27,28
,29,31,3
6 

4,7,9,11,
14,21,26 

13,30,35
,41 
         
 

43,44 

1,2,6,13,
18,17,27
,28,29,3
0,31,36,
41 
4,7,11,1
4,21,26,
44 

35 

 

 
9,43 

2 Kepercayaan 

Diri 

a Percaya pada 
kemampuan sendiri 

 

3,5,10,1
7,33,34,
42 

32,40,45 3,5,10,1
7,32,33,
34,42,45 

- 

3 Tanggung 

Jawab 

a Disiplin 

 

8,15,16,
37,38,39 
 

12  12,15,16
,37,38,3
9 

8 
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b Berani mengambil 
resiko 

19,24,25
,26 

20,22,23 
19,20,22
,24,25,2
6 

23 

 

JUMLAH 

32 13 38 7 

45 45 

 

       Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrument penelitian, telah 

disediakan alternatif jawab dari setiap butir pernyataan dan responden dapat 

memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan 5 alternatif jawaban yang telah 

disediakan. Dari 5 alternatif  tersebut diberi nilai antara 1 sampai dengan 5 sesuai 

dengan tingkat jawaban. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 3.1 sebagai 

berikut. 

 

Table 3.2 
Skala penilaian untuk kemandirian siswa dalam belajar 

No. Kategori Jawaban Bobot Skor 

 Positif 

Bobot Skor 

Negatif 

1 Sangat Setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S) 4 2 

3 Ragu-ragu (RR) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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d. Validitas Instrumen Variabel Lingkungan Belajar 

       Proses dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba dengan menguji 

validitas butir, yaitu dengan menggunakan koefisien antara skor butir dengan 

skor nilai total. Jika rhitung > rtabel, maka butir pernyataan dianggap valid. 

Sebaliknya jika rhitung < rtabel maka butir pernyataan dianggap tidak valid atau 

drop. 

 

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel/Desain Penelitian 

Konstelasi hubungan antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

      

 

Keterangan: 

X  = Variabel Bebas (Kemandirian Belajar) 

Y  = Variabel Terikat (Hasil Belajar) 

  = Arah Hubungan 

Kemandirian Belajar 
(Variabel X) 

Hasil Belajar 
(Variabel Y) 

 

G. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data dilakukan dengan cara uji regresi dan uji korelasi yang 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Persamaan Regresi 

       Persamaan regresi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu 

variabel dihubungkan dengan variabel lainnya. Model persamaan linier 

sederhana dirumuskan sebagai berikut:50 

Ŷ = a + bX 

Keterangan: 

Y = Variabel Terikat 

X = variabel Bebas 

a = Nilai Intercept (Konstant) 

b = Koefisien Arah regresi 

dimana: 51 a = Y – bX 

            ∑XY 

   b =  

             ∑X2 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

       Uji normalitas yang dipergunakan adalah uji liliefors yaitu untuk 

mengetahui Galat Taksiran Regresi Y atas X berdistribusi normal atau tidak 

dengan menggunakan uji liliefors pada taraf signifikansi (α) = 0,05. 

Dengan hipotesis statistik: 

 

 
       50 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabet, 2009), p. 270 
       51 Ibid., p. 271 
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Ho = Galat Taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal 

Hi  = Galat Taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: 

Jika Lo < Lt, maka diterima Ho berarti Galat Taksiran Regresi Y atas X 

berdistribusi normal. 

Jika Lo > Lt, maka diterima Hi berarti Galat Taksiran Regresi Y atas X tidak 

berdistribusi normal. 

 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

a.  Uji Keberartian Regresi 

       Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi tersebut memilki keberartian atau tidak. 

Hipotesis statistik:  

Ho = β = 0 

Hi = β > 0 

Dengan kriteria pengujian: 

Terima Ho jika Ftabel > Fhitung dan ditolak jika Ftabel < Fhitung, regresi 

dinyatakan berarti jika berhasil menolak Ho. 

 

b.  Uji Linearitas Regresi 

       Uji Linearitas Regresi ini dilakukan untuk mengetahui persamaan 

tersebut berbentuk garis lurus. 
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Dengan Hipotesis Statistik: 

Ho : Y = α + βX 

Hi : Y ≠ α + βX 

Dengan kriteria pengujiam: 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel dan ditolak jika Fhitung > Ftabel, regresi 

dinyatakan linier jika Ho diterima. 

       Untuk menetahui keberartian dan linieritas regresi digunakan tabel anava 

seperti tampak berikut ini:52 

 

Tabel III. 5 

Analisis Varians (ANAVA) 

Sumber 
Variasi 

dk JK KT F 

Total n ∑Yi
2 ∑Yi

2 - 
Regresi (a) 1 ( ∑Yi )2/n ( ∑Yi )2/n  
Regresi (b | a) 1 JKreg = JK (b|a) S2

reg = JK (b|a) S2
reg 

 
S2

res
Residu n – 2 JKres = ∑(Yi – Ŷi)2              ∑(Yi – Ŷi)2 

S2
res = 

                  n - 2 

 

Tuna cocok k – 2 JK (TC)              JK (TC) 
S2

TC = 
               k - 2 

S2
TC 

 
S2

e
Kekeliruan  n – k JK (E)                JK (E) 

S2
e   = 

                n - k 

 

 

 

                                                   
       52 Sudjana, Metode Statistik edisi Enam (Bandung: Tarsito, 2005), p. 332 
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c.  Uji Koefisien Korelasi 

       Uji ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: Menghitung 

koefisien korelasi product moment dari Pearson dengan rumus sebagai 

berikut:53 

               ∑XY 
r =  
       √(∑X2)(∑Y2) 
 

Keterangan: 

r = Tingkat keterkaitan hubungan 

X = Jumlah skor butir X 

Y = Jumlah skor butir Y 

Kriteria pengujian: Terima Hi jika rh > rt 

              Tolak   Hi  jika rh < rt 

 

4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi dengan Uji t dengan rumus:54 

        r √n - 2 

t =  

         √1 – r2 

 

 

 

 
       53 Sugiono, Op.Cit., p. 273 
       54 Sudjana, Op.Cit., p. 380 
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Keterangan: 

t = Skor signifikan koefisien korelasi 

r = Koefisien korelasi product moment 

n = Banyaknya sampel data 

Hipotesis statistik: 

Ho : ρ = 0 

Hi  : ρ > 0 

Kriteria pengujian: 

Ho diterima jika thitung < ttabel dan ditolak jika thitung > ttabel. Hal ini dilakukan pada 

taraf signifikan 0,05 dengan drajat kebebasan (dk) = n – 2. Jika Hi diterima, 

maka koefisien korelasi signifikan sehingga dapat disimpulkan antara variabel X 

dan Y terdapat hubungan yang positif, tapi jika Ho diterima tidak terdapat 

hubungan antara variabel X dan Y.  

 

5. Menghitung Koefisien Determinasi 

       Selanjutnya diadakan perhitungan koefisien determinasi (penentu) yaitu 

untuk mengetahui besar variasi Y ditentukan oleh variasi X. 

Rumus koefisien determinasi (penentu) adalah sebagai berikut: 

KD = r2 X 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien determinasi 

r  = Koefisien determinasi product moment 
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Hipotesis Statistik: 

Ho   :   ρ = 0 

Ho   :   ρ > 0 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

       Variabel yang ada dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas yaitu yang mempengaruhi dilambangkan dengan X, 

dalam penelitian variabel bebasnya adalah Kemandirian Belajar. Sedangkan untuk 

variabel terikatnya yaitu variabel yang dipengaruhi dilambangkan dengan Y, dalam 

penelitian ini variabel terikatnya adalah Hasil Belajar. 

 

1. Hasil Belajar 

       Data tentang Hasil belajar (variabel Y) merupakan data sekunder, Data hasil 

belajar (variabel Y) diperoleh dari skor tes ulangan harian siswa Kelas X SMA 

DIPONEGORO1 Jakarta Timur. Dari data penelitian yang dikumpulkan 

diperoleh nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 88. Nilai rata-rata (Ῡ) sebesar 69,78 

varians (S2) sebesar 60,399 serta standar deviasi (SD) sebesar 7,77 (perhitungan 

lampiran 12).  

 Distribusi frekuensi data skor hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel IV.1 

dibawah ini. Dimana rentang nilai Y adalah 33 dan banyak kelas interval adalah 7 

serta panjang kelas interval adalah 5 (perhitungan lampiran 10). 
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Tabel IV.1 

Daftar Distribusi Frekuensi Variabel Y  

(Hasil Belajar) 

Kelas Interval Batas 
Bawah Batas Atas Frek. 

Absolut 
Frek. 

Relatif 
55 - 60 54.5 60.5 5 9.8% 
61 - 65 60.5 65.5 7 13.7% 
66 - 70 65.5 70.5 18 35.3% 
71 - 75 70.5 75.5 14 27.5% 
76 - 80 75.5 80.5 3 5.9% 
81 - 85 80.5 85.5 2 3.9% 
86 - 90 85.5 90.5 2 3.9% 
  Jumlah         51 100% 

 

Sumber : Data skor hasil belajar siswa kelas X yang diolah pada tahun 2009/2010 

 
       Berdasarkan daftar distribusi, didapat frekuensi hasil belajar ekonomi 

terebesar yaitu pada kelas interval antara 55-60 dengan batas kelas 54,5-60,5 

sebanyak 5. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 9,8% sampel mempunyai tigkat 

hasil belajar ekonomi pada rentang tersebut. Sedangkan frekuensi terkecil berada 

pada kelas interval berada pada kelas interval 86-90 dengan batas kelas 85,5-90,5 

sebanyak 7. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 12,1% dari sampel mempunyai 

tingkat hasil belajar ekonomi pada rentang tersebut. 
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 54.5      60.5    65.5   70.5    75.5  80.5   85.5   90.5 
   

Batas Nyata Y 
 

 
 

Gambar IV.1  
Grafik Histogram Variabel Y  

 (Hasil Belajar) 
 

 
        

2. Kemandirian Belajar 

       Data tentang Kemandirian Belajar (variabel X) merupakan data primer, artinya 

data tersebut diambil langsung dari responden dengan cara menyebarkan kuesioner 

berupa angket kepada 60 siswa SMA DIPONEGORO1 Jakarta Timur kelas  X 

dengan jumlah pernyataan untuk uji coba sebanyak 45 butir. Jumlah butir pernyataan 

yang drop sebanyak 7 butir, selanjutnya kuesioner untuk penelitian sebanyak 20 butir.  

        Data mengenai Kemandirian Belajar (variabel X) yang diperoleh dari 

angket/kuesioner yang telah disebarkan di dua kelas secara acak sebanyak 60 angket 
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pada kedua kelas tersebut. Dari data yang dikumpulkan diperoleh nilai terendah 140 

dan nilai tertinggi 186 nilai rata-rata () sebesar 159,18 varians (S2) sebesar 154,734 

dan simpangan baku/standar deviasi (S/SD) sebesar 12,44 (perhitungan lampiran 12). 

Distribusi frekuensi data Kemandirian Belajar dapat dilihat pada tabel IV.2 dibawah 

ini. Dimana rentang kelas adalah 51 dan banyak kelas adalah 7 dengan perhitungan   

1 + 3.3 log 51 serta panjang kelas interval adalah 7 (perhitungan lampiran 10). 

Tabel IV.2 

Daftar Distribusi Frekuensi Variabel X (Kemandirian Belajar) 

Kelas Interval Batas 
Bawah

Batas 
Atas 

Frek. 
Absolut 

Frek. 
Relatif 

135 - 141 134.5 141.5 4 7.8% 
142 - 148 141.5 148.5 7 13.7% 
149 - 155 148.5 155.5 8 15.7% 
156 - 162 155.5 162.5 8 15.7% 
163 - 169 162.5 169.5 15 29.4% 
170 - 176 169.5 176.5 2 3.9% 
177 - 183 176.5 183.5 7 13.7% 

Jumlah       51 100% 
 

 Sumber : Data diolah pada tahun 2010 

       Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel X (Kemandirian Belajar) di atas  

dapat dilihat banyaknya kelas interval sebesar 7 kelas dan panjang kelas adalah 7. 

Frekuensi relatif  kemandirian belajar terbesar berada pada kelas interval  163-169 

sebesar 29,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kemandirian belajar  

siswa lebih banyak pada rentang 162.5-169.5. Frekuensi relatif terendah berada pada 
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kelas interval 170 -176 sebesar 3,9 %. Artinya, dari ke60  sampel lingkungan 

keluarga siswa agak rendah pada rentang 169,5 - 176,5. 

Dari tabel distribusi variabel X di atas, maka dapat dibuat grafik histogram 

kemandirian belajar, sebagai berikut :  

 

 134.5   141.5    148.5    155.5   162.5    169.5   176.5  183

  
Batas Nyata X 

.5  

Gambar IV.2 
Grafik Histogram Variabel X  

(Kemandirian Belajar) 
 
 

Dari histogram diatas terlihat, dapat dilihat seberapa besar kemandirian belajar 

pada siswa SMA DIPONEGORO1 kelas X Jakarta Timur. 
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B. Analisis Data Persamaan Regresi 

       Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

sederhana,  yaitu persamaan Ŷ = a + bX.  Tujuan dari penggunaan rumus regresi 

linier sederhana adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel 

X (Kemandirian Belajar) dengan variabel Y (Hasil Belajar).  

       Dari hasil perhitungan maka diperoleh nilai konstan ( ) sebesar 37,61 dan a ( )b  

sebesar 0,202. Maka persamaan regresi adalah Ŷ=37,61 + 0,202X, yang artinya 

penambahan pada X akan menyebabkan pertambahan pula pada Y sebesar 0,202 pada 

konstanta 37,61 (Lampiran 14).  

       Grafik persamaan regresi linier sederhana   Ŷ = 37,61 + 0,202X  dapat dilihat 

dibawah ini: 

 

Ỷ =37,61 + 0,202X

Gambar IV.3 
Grafik Persamaan Regresi 

(Kemandirian Belajar) 
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C.  Uji Persyaratan Analisis 

       Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran regresi Y dan X 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Liliefors 

pada taraf signifikan (@) = 0,05 untuk sampel sebanyak 51 siswa dengan kriteria 

pengujian data Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y 

atas X berdistribusi normal. 

       Berdasarkan hasil perhitungan uji liliefors dapat disimpulkan bahwa galat 

taksiran regrasi Y atas X berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

hasil perhitungan Lhitung = 0,079 sedangkan nilai  Ltabel = 0,124  yang artinya Lhitung < 

Ltabel maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi 

normal.(Lampiran 19).  

 

D. Uji Hipotesis 

       Pengujian selanjutnya yang dilakukan yaitu uji keberartian regresi, yang 

dilakukan untuk mengetahui berarti tidaknya hubungan antara variabel X dan variabel 

Y yang telah dibentuk melalui persamaan regresi  linier sederhana. Pengujian ini 

menggunakan perhitungan dalam Tabel ANAVA. Kriteria pengujian yaitu Ho 

diterima jika Fhitung < Ftabel maka regresi tidak berarti dan Ho ditolak jika Fhitung > 

Ftabel, maka regresi berarti. Mencari derajat kebebasan dengan menggunakan dk 

pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) = 51-2 = 49 pada taraf signifikansi α = 0,05.  
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       Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji keberartian regresi diperoleh nilai Fhitung > 

Ftabel yaitu 16,72 > 4,04 dengan derajat kebebasan dk pebilang 1 dan dk penyebut 49 

pada taraf signifikansi α = 0,05 adalah  berarti Ho ditolak ( lampiran 21). Sehingga, 

kesimpulan dari perhitungan ini adalah model persamaan regresi adalah signifikan 

atau berarti. 

       Selanjutnya, dilakukan pengujian kelinieran regresi untuk mengetahui apakah 

model regresi yang telah  didapat melalui persamaan regrasi linier sederhana tersebut 

bersifat linier atau non linier dengan mengunakan tabel Analisis Varians (ANAVA).  

      Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika Fhitung > Ftabel maka regresi tidak linier, dan 

terima Ho jika Fhitung < Ftabel  maka regresi linier.Mencari derajat kebebasan dengan 

mengunakan dk pembilang  (k-2) =32 - 2 = 30 dan dk penyebut (n - k) = 51-30 = 21 

pada taraf signifikan α = 0,05.  

       Hasil perhitungan  menunjukkan  bahwa nilai Fhitung < Ftabel yaitu 0,57 < 2,07 hal 

ini berarti  bahwa Ho diterima  sehingga dapat diartikan bahwa persamaan regresi 

yang digunakan merupakan model regresi linier (Lampiran 22). Berikut ini adalah 

daftar analisis varians (ANAVA) yang digunakan untuk menunjukkan hasil uji 

keberartian dan kelinieran regresi, sebagai berikut : 
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           Tabel IV.3 
                                                        Daftar ANAVA 

Untuk Uji Keberartian Regresi dan Kelinieran Regresi 
 

Sumber dk Jumlah  
Rata-rata 
Jumlah  Fhitung Ftabel 

Varians   
Kuadrat 

(JK)  
Kuadrat 
(RJK)     

Total 51 250983.00       
Regresi (a) 1 248362.37       
Regresi (b/a)  1 316.12 316.12 

6.72 4.04 
Sisa 49 2304.51 47.03 
Tuna Cocok 30 1089.46 36.32 

0.57 2.07 Galat 
Kekeliruan  19 1215.06 63.95 

 

       Penentuan koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui besar kecilnya 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Perhitungan koefisien korelasi ini 

menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dari Pearson. Dari hasil 

perhitungan diperoleh rxy = 0,347 dengan taraf signifikan α = 0,05 dari sampel 

sebanyak 58 siswa sehingga dapat disimpulkan bahwa rxy = 0,347 > 0 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan positif 

(lampiran 25). 

 

E. Uji Keberartian Koefision Korelasi ( Uji –t) 

       Untuk mengetahui keberartian hubungan antara variabel X dengan variabel Y, 

yaitu dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05. Kriteria  pengujiannya 
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adalah Ho Diterima jika thitung < ttabel maka korelasi yang terjadi adalah tidak berarti 

dan Ho Ditolak jika thitung > ttabel maka korelasi yang terjadi adalah berarti.  

       Hasil perhitungan menunjukkan thitung sebesar 2,44 sedangkan ttabel sebesar 1,68 

karena thitung > ttabel yaitu 2,44 > 1,68 maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa korelasi antara variabel X dan Y adalah berarti atau signifikan (Lampiran 26). 

 

F. Uji Koefision Determinasi 

      Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya persentase hubungan atau 

kontribusi variabel bebas (Kemandirian Belajar) terhadap variabel terikat (Hasil 

Belajar). 

 Berdasarkan hasil perhitungan oleh nilai koefisien determinasi (KD) sebesar 

10,82%. Nilai ini memberikan pengertian bahwa 10,82% variasi variabel hasil belajar 

ditentukan oleh variabel Kemandirian Belajar (Lampiran 27). 

 

G. Interpretasi Hasil Penelitian 

       Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan Normalitas 

Galat Taksiran  diketahui bahwa data yang digunakan dalam penelitian adalah 

normal. Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu                          

Ŷ = 37,61 + 0,202X  adalah berdistribusi normal, berbentuk linier dan berarti. Dari 

persamaan regresi ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 1 variabel kemandirian 

belajar, maka variabel hasil belajar akan bertambah sebesar 0,202 pada konstanta 

37,61. 
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       Dari hasil perhitungan dengan menggunakan tabel ANAVA dalam pengujian 

keberartian dan kelinieran menunjukan bahwa persamaan regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah berarti dan linier. 

       Dalam penetuan koefisien korelasi dengan menggunakan rumus Product Moment 

dari Pearson diketahui adanya hubungan yang positif antara kemandirian belajar 

dengan hasil belajar. Artinya kemandirian belajar siswa yang akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Artinya semakin tinggi kemandirian belajar akan semakin tinggi 

pula hasil belajar siswa.  

       Dalam pengujian keberartian koefisien korelasi dengan menggunakan rumus 

stastictic t (uji t) menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara hasil belajar dengan 

kemandirian belajar siswa mempunyai hubungan yang signifikan. Kontribusi 

kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar cukup besar dengan menunjukkan 

pengaruh sebesar 10,82 %. Hal ini terbukti kemandirian belajar ikut menentukan 

tinggi rendahnya hasil belajar pada SMA DIPONEGORO1 kelas X Jakarta Timur. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

       Dengan membangkitkan kemandirian belajar yang positif dalam diri siswa dalam 

proses belajar mengajar maka akan memacu siswa utnuk mencapai tujuannya dan 

memotivasi siswa tersebut terhadap hasil belajar. 

 

H. Keterbatasan Penelitian 

       Peneliti menyadari ada keterbatasan-keterbatasan yang dialami dan tidak 

sepenuhnya hasil penelitian ini mencapai tingkat kebenaran yang mutlak, sehingga 



59 
 

 
 

tidak menutup kemungkinan diadakannya penelitian lanjutan. Adapun keterbatasan-

keterbatasan yang peneliti alami dalam meneliti hubungan antara kemandirian belajar 

dengan hasil belajar antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan variabel penelitian, karena dalam penelitian ini hanya ,meneliti 2 

variabel saja yaitu kemandirian belajar dengan hasil belajar sedangkan pada 

variabel terikat (hasil belajar) terdapat faktor lain yang mempengaruhi. 

2. Keterbatasan pemilihan sampel, karena siswa yang dijadikan sampel hanya 

berjumlah 60 siswa. Jumlah tersebut terbilang kecil untuk mewakili keseluruhan 

populasi di SMA DIPONEGORO1 Jakarta Timur. 

3. Terbatasnya waktu penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti hanya melakukan 

observasi di SMA DIPONEGORO1 Jakarta Timur selama 3 minggu guna 

menyebarkan kuesioner kemandirian belajar dan hasil belajar siswa. 

4.  Teknik pengambilan data kemandirian belajar dan hasil belajar melalui kuesioner 

kurang menggambarkan kemandirian belajar dan hasil belajar yang sesungguhnya 

terjadi di dalam kelas. Padahal di dalam kelas banyak sekali keanekaragaman 

kemandirian Belajar dari masing-masing siswa. 

5. Hasil penelitian hanya berlaku pada SMA DIPONEGORO1 Jakarta Timur dan 

tidak digeneralisasikan pada sekolah lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara 

kemandirian belajar dengan hasil belajar. Berdasarkan analisis data dan temuan fakta 

dari penelitian yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar 

dengan hasil belajar pada siswa SMA DIPONEGORO1 Jakarta Timur. Semakin 

besar kemandirian belajar siswa maka akan semakin besar pula hasil belajar siswa. 

       Dalam menganalisis hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 

siswa, penelitian menghasilkan persamaan linier, yang berarti bahwa terdapat 

hubungan positif antara variabel X (kemandirian belajar) dengan variabel Y (hasil 

belajar). Dari uji keberartian regresi dapat disimpulkan bahwa data memiliki regresi 

yang berarti, sedangkan uji normalitas galat taksiran regresi Y dan X dengan uji 

Liliefors, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

       Hasil pengujian hipotesis dengan uji koefisien korelasi product moment  

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar dengan 

kemandirian belajar siswa. Selain itu keberartian koefisien korelasi menunjukkan 

bahwa kemandirian belajar siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajar. 
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       Perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa variasi hasil belajar 

ditentukan oleh kemandirian belajar sebesar 10,82%. Hal ini terbukti bahwa 

kemandirian belajar ikut menentukan tinggi rendahnya hasil belajar pada siswa kelas 

X SMA DIPONEGORO 1 Jakarta Timur. 

 

B.  Implikasi 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka penelitian ini 

mengandung implikasi bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

sangat beragam. Akan tetapi faktor kemandirian belajar yang dimiliki siswa cukup 

memberikan kontribusi dalam peningkatan hasil belajar siswa.  

       Dengan memiliki pandangan yang positif terhadap kemampuan yang dimiliki 

maka siswa akan merasa senang dan percaya diri dalam menjalani proses belajar di 

dalam kelas karena siswa dapat mengandalkan dirinya serta merasa yakin bahwa 

dirinya dapat melakukan hal sebaik yang dilakukan oleh orang lain, yakin akan 

kemampuannya mengatasi masalah. Siswa dengan kemandirian belajar yang positif 

merancang tujuan-tujuan yang sesuai dan realistis, artinya mempunyai kemungkinan 

besar untuk dapat mencapai tujuan tersebut sehingga siswa termotivasi untuk meraih 

hasil belajar yang baik. 

      kemandirian belajar sangatlah penting, karena dengan kemandirian belajar yang 

benar seseorang akan dapat lebih mengetahui kemampuan dirinya sendiri dan belajar 

untuk lebih menerima dirinya. Hal ini juga akan membuat individu tidak akan mudah 

kehilangan arah perjalanan hidup, tidak mudah terperangah dan apabila terpaksa 
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melakukan suatu perubahan tidak akan membuat dirinya menjadi shock karena 

perubahan yang terjadi. 

       Diperlukan peranan dari guru di kelas, orang tua serta masyarakat sebagai faktor 

pendukung kemandirian belajar siswa yang positif. Karena setiap manusia 

mengembangkan kemandirian belajar melalui interaksi dengan orang lain dalam 

masyarakat dan itu dilakukan lewat komunikasi. Lewat komunikasi siswa akan 

mendapatkan proses balikan mengenai dirinya dan hal tersebut dapat dijadikan proses 

perbaikan untuk mengubah kemandirian belajar yang negatif. Selain itu, evaluasi 

yang pernah dilalui oleh siswa tersebut akan semakin membentuk kemandirian 

belajar seorang siswa.  

 

C. Kelemahan Penelitian 

Hasil yang didapatkan bagus namun teknik pengambilan cluster seharusnya 

adalah teknik keseluruhan sample. 

 

D. Saran 

      Dengan adanya hasil penelitian tersebut, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1.  Para guru hendaknya selalu menumbuhkan motivasi dalam diri siswa sehingga 

siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk meraih prestasi. Membangkitkan rasa 

percaya diri siswa dalam proses belajar mengajar. Agar siswa terpacu melakukan 

yang terbaik dalam pelajarannya, sehingga nilai hasil belajar pun baik. Menjalin 
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hubungan yang harmonis dengan para siswa dan memberikan saran yang 

memotivasi serta membangun akan sangat membantu pembentukan kemandirian 

seorang siswa dalam proses belajarnya. 

2. Orang tua sebaiknya menghargai kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki 

siswa sehingga siswa dapat memandang positif terhadap dirinya. Karena orang 

tua adalah orang yang paling berpengaruh dan membentuk kemandirian dari kecil. 

Senyuman, pujian, penghargaan, pelukan menyebabkan kita menilai diri kita 

secara positif. Ejekan, cemohan dan hardikan membuat kita memandang diri kita 

secara negatif. 

3.  Bagi peneliti lain perlu adanya penelitian lain tentang hubungan kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar siswa menggunakan indikator lain misalnya kondisi 

tempat tinggal dengan support orang tua sehingga akan lebih terlihat faktor apa 

saja yang berhubungan dengan hasil belajar.   
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Lampiran3 

 

Kepada  

Yth. Siswa/Siswi kelas X  

SMA DIPONEGORO 1 JAKTIM 

 

 Dengan ini saya mengharapkan kesediaan dari siswa/siswi untuk mengisi 
kuesioner ini, yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam rangka penelitian 
untuk penulisan skripsi yang berjudul  “HUBUNGAN ANTARA KEMANDIRIAN 
BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR PADA SMA DIPONEGORO 1”. 

Jawaban yang diberikan akan sangat membantu jalannya penelitian saya, pada 
hakekatnya tidak ada jawaban yang benar, sempurna ataupun salah tetapi jawaban 
yang sebenarnya adalah jawaban dari hati nurani yang jujur dan sesuai dengan 
kenyataan, dan hasilnya akan saya rahasiakan, serta tidak akan mempengaruhi 
kegiatan Siswa/Siswi dalam belajar. 

 Atas kesediaannya dalam mengisi pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih. 

 

         Jakarta, Mei 2010 

 

                  Penulis 
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Angket Penelitian 

No. Responden : 
Kelas   : 
 

Petunjuk Pengisian  
 

1. Bacalah pertanyaan berikut dengan baik 
2. Jawaban diisi dengan menggunakan pulpen 
3. Nyatakan jawaban yang diberikan dengan tanda checlis (√) 
4. Jawaban yang diberikan tidak akan mempengaruhi nilai mata diklat 
5. Keterangan Pengisian 

SS   : Sangat Setuju 
S     : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 

 

KUESIONER KEMANDIRIAN BELAJAR 

No  Pertanyaan SS S KS TS STS

1. Saya membaca terlebih dahulu materi 
pelajaran sebelum guru masuk ke dalam 
kelas 

     

2. Apabila guru sedang menerangkan 
pelajaran, saya mencatat hal-hal yang 
dianggap penting 

     

3. Saya memulai sendiri menyelesaikan sendiri 
menyelesaikan tugas sekolah, tanpa 
menunggu orang lain 

     

4. Saya mengutarakan pendapat di kelas tanpa 
harus dimint oleh guru 

     

5. Saya menjawab soal-soal latihan tanpa tanpa 
perintah dari guru 

     

6. Saya membuat jadwal kegiatan belajar 
dirumah 

     

7. Saya bertanya kepada guru atau teman      
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tentang materi yang tidak saya pahami 
8. Saya tidak pernah mengerjakan PR 

disekolah 
     

 9. Saya membuat kelompok diskusi untuk 
menyelesaikan soal-soal-soal latihan 

     

10. Saya member pertanyaan atau pendapat 
dalam diskusi kelompok dikelas 

     

11. Saya mencari sumber bacaan untuk 
menyelesaikan soal yang tidak dipahami 

     

12. Saya enggan menyelesaikan tugas yang 
diberi guru tepat pada waktunya 

     

13. Saya tidak mengikuti pelajaran yang tidak 
disukai 

     

14. Ketika menjumpai istilah baru dalam materi 
pelajaran, saya berusaha mencari dari 
berbagai macam sumber 

     

15. Saya berusaha belajar sendiri agar bias 
berhasil 

     

16. Saya mengerjakan sendiri pekerjaan rumah 
yang diberikan oleh guru 

     

17. Saya mengerjakan soal ulangan tanpa 
melihat teman 

     

18. Saya belajar karena kemauan sendiri bukan  
karena pengaruh atau dorongan orang lain 

     

19. Saya memulai sendiri mengerjakan tugas 
sekolah, tanpa bertanya pada siapapun 

     

20. Saya menyesali keputusan yang telah 

diambil 

     

21. Segala persoalan yang ada dapat saya 
pecahkan dengan baik 

     

22. Saya tidak berani mengambil keputusan atas 
masalah yang memiliki resiko 

     

23. Saya ragu untuk mengambil jurusan yang 
akan saya pilih 

     

24. Saya siap menghadapi resiko dalam 
mengambil keputusan saya sendiri 
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25. Keputusan yang saya ambil tidak dapat 
dipengaruhi oleh orang lain 

     

26. Saya mempertimbangkan resiko yang 
mungkin saya hadapi atas pilihan yang akan 
saya ambil 

     

27. Saya berusaha memiliki buku wajib yang 
disarankan oleh guru 

     

28. Saya berusaha mengerjakan tugas untuk 
mendapatkan  hasil yang memuaskan 

     

29. Saya menyiapkan buku dan perlengkapan 
sekolah sebelum berangkat kesekolah 

     

30. Saya merasa kesal jika ditegur guru      
31. Jika saya pulang sekolah lebih cepat, saya 

gunakan untuk belajar dirumah 
     

32. Ketika ulangan terkadang saya mencontek      
33. Saya sangat menyukai tugas yang 

mengharuskan berfikir kreatif 
     

34. Saya berkeyakinan saya pasti bias 
mengerjakan tugas yang sulit bagi orang lain

     

35. Saya tidak suka mencatat materi yang 
diterangkan oleh guru 

     

36. Saya setiap hari belajar, walaupun tidak ada 
PR 

     

37. Saya sudah berada di kelas sebelum guru 
masuk kelas 

     

38. Saya sudah tiba disekolah 5 menit sebelum 
bel masuk berbunyi 

     

39. Pada saat pergantian mata pelajaran, saya 
tetap barada dikelas hingga guru mata 
pelajaran lain masuk kelas 

     

40. Saya merasa kesal jika tidak diberikan 
contekan 

     

41. Saya terkadang tidur dikelas ketika belajar      
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42. Saya tenang ketika menghadapi ulangan      
43. Saya kesulitan dengan problem yang ada      
44. Saya tidak dapat melakukan segalanya 

sendiri 
     

45. Saya orang yang tidak dapat dibanggakan      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



∑Xt ∑Xt²

12 5 5 4 3 4 4 5 2 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 2 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 188 35344

Lampiran 4

                                                                                                                                         Uji Validitas  Tahap I ( Variabel X Kemandirian Belajar)

No 
Resp. Butir Pernyataan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45

1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 5 3 3 4 3 4 1 3 3 3 4 4 3 3 5 4 3 156 24336

2 5 5 4 4 5 4 4 4 2 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 3 3 5 5 4 3 4 5 5 2 3 5 5 4 4 5 4 5 4 3 188 35344

3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 3 2 4 3 2 3 1 3 3 3 4 1 4 3 2 1 3 3 3 2 1 4 5 3 4 3 2 3 3 1 126 15876

4 5 4 4 2 4 4 5 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 3 4 4 4 3 5 5 2 3 4 4 4 2 3 5 5 5 4 4 2 5 4 3 169 28561

5 5 4 4 2 5 4 5 1 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 3 5 3 3 4 4 4 3 5 5 3 3 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 3 5 4 3 182 33124

6 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 174 30276

7 3 4 3 3 3 3 5 3 4 3 4 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 4 1 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 152 23104

8 5 4 3 1 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3 5 3 4 4 3 5 3 4 2 3 3 4 2 3 5 4 3 4 3 4 3 3 3 152 23104

9 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 208 43264

10 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 3 5 3 4 3 5 4 4 5 5 4 3 177 31329

11 5 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 5 5 4 3 3 4 4 5 4 3 5 3 4 3 4 3 5 2 3 5 4 5 4 3 4 3 4 3 172 29584

12 5 5 4 3 4 4 5 2 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 2 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 188 35344

13 4 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 5 3 4 3 4 3 3 154 23716

14 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 164 26896

15 5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 5 3 3 4 3 4 4 3 4 3 5 5 3 3 4 4 3 2 3 5 5 4 4 4 3 5 4 3 167 27889

16 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 5 4 2 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 1 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 191 36481

17 3 4 4 2 1 4 4 1 3 4 4 3 1 4 4 1 3 3 4 3 1 3 2 4 4 3 3 3 1 3 3 4 1 4 1 3 3 3 4 4 1 3 1 4 3 129 16641

18 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 1 3 4 5 3 4 4 4 5 4 3 169 28561

19 4 4 5 4 4 5 5 3 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 2 1 5 4 3 2 4 1 2 4 5 4 4 2 2 4 5 5 5 4 2 1 5 2 164 26896

20 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 209 43681

∑ Xi 87 81 79 59 76 79 88 54 68 79 81 67 76 79 85 76 72 87 81 66 76 65 70 79 81 77 65 87 80 66 67 79 76 81 43 65 87 88 88 85 76 66 80 79 65 3391 584007

∑ Xi² 7569 6561 6241 3481 5776 6241 7744 2916 4624 6241 6561 4489 5776 6241 7225 5776 5184 7569 6561 4356 5776 4225 4900 6241 6561 5929 4225 7569 6400 4356 4489 6241 5776 6561 1849 4225 7569 7744 7744 7225 5776 4356 6400 6241 4225

r hitung 0.654 0.602 0.664 0.435 0.765 0.664 0.52 0.237 0.263 0.664 0.602 0.519 0.765 0.664 0.567 0.765 0.525 0.654 0.602 0.526 0.765 0.741 0.064 0.664 0.602 0.499 0.741 0.654 0.585 0.526 0.519 0.664 0.765 0.602 0.429 0.741 0.654 0.315 0.52 0.567 0.765 0.526 0.585 0.664 0.741

r tabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444

status VALID VALID VALID DROP VALID VALID VALID DROP DROP VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID DROP VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID DROP VALID VALID DROP VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID



11 5 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 5 5 4 3 3 4 4 5 4 3 5 3 4 3 4 3 5 2 3 5 4 5 4 3 4 3 4 3 172 29584

Lampiran 5

                                                                                                                                             Perhitungan Reliabilitas Variabel X (kemandirian belajar)

Responden                                                                                                                                                                                                   Butir Pernyataan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 ∑ Xt ∑ Xt²

1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 5 3 3 4 3 4 1 3 3 3 4 4 3 3 5 4 3 156 24336

2 5 5 4 4 5 4 4 4 2 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 3 3 5 5 4 3 4 5 5 2 3 5 5 4 4 5 4 5 4 3 188 35344

3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 4 3 2 4 3 2 3 1 3 3 3 4 1 4 3 2 1 3 3 3 2 1 4 5 3 4 3 2 3 3 1 126 15876
4 5 4 4 2 4 4 5 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 2 4 3 3 4 4 4 3 5 5 2 3 4 4 4 2 3 5 5 5 4 4 2 5 4 3 169 28561

5 5 4 4 2 5 4 5 1 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 3 5 3 3 4 4 4 3 5 5 3 3 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 3 5 4 3 182 33124

6 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 174 30276

7 3 4 3 3 3 3 5 3 4 3 4 5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 5 3 4 3 3 3 3 3 5 3 3 4 1 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 152 23104

8 5 4 3 1 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 5 4 4 3 3 5 3 4 4 3 5 3 4 2 3 3 4 2 3 5 4 3 4 3 4 3 3 3 152 23104

9 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 208 43264

10 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 3 5 3 4 3 5 4 4 5 5 4 3 177 31329

11 5 5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 5 5 4 3 3 4 4 5 4 3 5 3 4 3 4 3 5 2 3 5 4 5 4 3 4 3 4 3 172 29584

12 5 5 4 3 4 4 5 2 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 2 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 188 35344

13 4 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 5 3 4 3 4 3 3 154 23716

14 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 164 26896

15 5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 5 3 3 4 3 4 4 3 4 3 5 5 3 3 4 4 3 2 3 5 5 4 4 4 3 5 4 3 167 27889

16 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 5 4 2 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 1 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 191 36481

17 3 4 4 2 1 4 4 1 3 4 4 3 1 4 4 1 3 3 4 3 1 3 2 4 4 3 3 3 1 3 3 4 1 4 1 3 3 3 4 4 1 3 1 4 3 129 16641

18 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 1 3 4 5 3 4 4 4 5 4 3 169 28561

19 4 4 5 4 4 5 5 3 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 2 1 5 4 3 2 4 1 2 4 5 4 4 2 2 4 5 5 5 4 2 1 5 2 164 26896

20 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 209 43681
K 38 3391 584007
Var Total 477
Var Butir 0.555 0.47 0.37 1.1 0.91 0.4 0.57 1.1 0.7 0.4 0.47 0.87 0.91 0.37 0.4 0.9 0.46 0.6 0.5 0.9 0.9 0.9 1.4 0.4 0 0.34 0.9 0.56 1.7 0.9 0.87 0.4 0.9 0.5 1.1 0.9 0.6 0.6 0.6 0.4 0.9 0.9 1.7 0.4 0.9
∑ Var butir 21.174
Alpha Cronbach 0.9814

Maka reliabilitasnya = 0,9814x 100% = 98,14 % atau 98%



tersebut dinyatakan valid.

Perhitungan Analisis Butir Ke-1     
Variabel X ( Kemandirian Belajar)

1. Kolom  ∑ Xi²
∑ Xi =  3²+5² + 4² +5²+3²+ ...............+ 4²+3² =389

2. Kolom ∑ Xi . Xt
∑ Xi . Xt = 3.155+5. 188 +4. 127  ................+ 4.169+4.169+5.208= 14969

3. Kolom ∑ xi²
∑ xi² = ∑ Xi² - ( ∑ Xi )² =  389 - (87)² =  10,55

         n 20
4. Kolom ∑ xi . xt

∑ xi .xt = ∑ Xi . Xt - ( ∑Xi ) ( ∑Xt) = 14969- (87) (3391) = 218.15
n 20

5. Kolom ∑ xt² = ∑Xt² - (∑Xt)² =  584007 - (3391)² = 9062.9
n 20

6. Kolom r hitung
r hitung = ∑ xi .xt 218.15

   (∑ xi² )(∑xt²) =      (10,55) (9062.9)   =  0.705

Kesimpulan :
Kriteria valid adalah 0,444 atau lebih, maka jika r hitung kurang dari 0,444 dinyatakan
tidak valid. Pada butir pernyataan nomor satu r hitung = 0,705 maka butir pernyataan



12 67 4489 11573 16 55 213 15 9062 9 0 51938 0 444 VALID

Tabel Perhitungan Validitas
Variabel X (Kemandirian Belajar)

No ∑ Xi ∑ Xi² ∑ Xi . Xt ∑ xi² ∑ xi . Xt ∑ xt² r hitung r tabel Kesimpulan

1 87 7569 14969 10.55 218.15 9062.9 0.653752 0.444 VALID

2 81 6561 13919 8.95 185.45 9062.9 0.601993 0.444 VALID

3 79 6241 13576 6.95 181.55 9062.9 0.66362 0.444 VALID

4 59 3481 10209 20.95 205.55 9062.9 0.43501 0.444 VALID

5 76 5776 13193 17.2 307.2 9062.9 0.76541 0.444 VALID

6 79 6241 13576 6.95 181.55 9062.9 0.66362 0.444 VALID

7 88 7744 15100 10.8 179.6 9062.9 0.51973 0.444 VALID

8 54 2916 9283 20.2 127.3 9062.9 0.23675 0.444 DROP

9 68 4624 11620 612.8 90.6 9062.9 0..26307 0.444 DROP

10 79 6241 13576 6.95 181.55 9062.9 0.66362 0.444 VALID

11 81 6561 13919 8.95 158.45 9062.9 0.60199 0.444 VALID

12 67 4489 11573 16 55. 213 15. 9062 9. 0 51938. 0 444. VALID

13 76 5776 13193 17.2 307.2 9062.9 0.76541 0.444 VALID

14 79 6241 13576 6.95 181.55 9062.9 0.66362 0.444 VALID

15 85 7225 14576 7.75 164.25 9062.9 0.56693 0.444 VALID

16 76 5776 13193 17.2 307.2 9062.9 0.76541 0.444 VALID

17 72 5184 3396 8.8 -8811.6 9062.9 0.52548 0.444 VALID

18 87 7569 14969 10.55 218.15 9062.9 0.65375 0.444 VALID

19 81 6561 13919 8.95 185.45 9062.9 0.60199 0.444 VALID

20 66 4356 11407 16.2 216.7 9062.9 0.5264 0.444 VALID

21 76 5776 13193 17.2 307.2 9062.9 0.76541 0.444 VALID

22 65 4225 11309 17.75 288.25 9062.9 0.74112 0.444 VALID

23 70 4900 11912 27 43.5 9062.9 0.06368 0.444 DROP

24 79 6241 13576 6.95 181.55 9062.9 0.66362 0.444 VALID

25 81 6561 13919 8.95 185.45 9062.9 0.60199 0.444 VALID

26 77 5929 13187 6.55 131.65 9062.9 0.49929 0.444 VALID

27 65 4225 13175 17.75 -1746.4 9062.9 0.74112 0.444 VALID

28 87 7569 14969 -69.45 218.15 9062.9 0.65375 0.444 VALID

29 80 6400 13868 32 304 9062.9 0.58493 0.444 VALID

30 66 4356 11407 16.2 216.7 9062.9 0.5264 0.444 VALID

31 67 4489 11573 16.55 213.15 9062.9 0.51938 0.444 VALID

32 79 6241 13576 6.95 181.55 9062.9 0.66362 0.444 VALID



33 76 5776 13193 17.2 307.2 9062.9 0.76541 0.444 VALID

34 81 6561 13919 8.95 185.45 9062.9 0.60199 0.444 VALID

35 43 1849 7476 20.55 185.35 9062.9 0.42949 0.444 DROP

36 65 4225 11309 17.75 288.25 9062.9 0.74112 0.444 VALID

37 87 7569 14969 10.55 218.15 9062.9 0.65375 0.444 VALID

38 88 7744 15041 10.8 120.6 9062.9 0.31516 0.444 DROP

39 88 7744 15100 10.8 179.6 9062.9 0.51973 0.444 VALID

40 85 7225 14576 7.75 164.25 9062.9 0.56693 0.444 VALID

41 76 5776 13193 17.2 307.2 9062.9 0.76541 0.444 VALID

42 66 4356 11407 16.2 216.7 9062.9 0.5264 0.444 VALID

43 80 6400 13868 15.5 1490.9 9062.9 0.58493 0.444 VALID

44 79 6241 13576 6.95 181.55 9062.9 0.66362 0.444 VALID

45 65 4225 11309 17.75 288.25 9062.9 0.74112 0.444 VALID



20 5

Jumlah 32.64

Tabel Perhitungan Reliabilitas Variabel Kemandirian Belajar ( X )

No. Varians Butir 1 Menghitung Varians Butir 
1 0.56 = ∑ Xi² - (∑ Xi)²
2 0.47 n
3 0.37 n-1
4 1.10 = 389  -   (87)²
5 0.91 20
6 0.37 19
7 0.57 = 0.55
8 1.06
9 0.67
10 0.37
11 0.47 2 Menghitung Varians Total
12 0.87 = ∑ Xt - (∑Xt)²
13 0.91 n
14 0.37 n-1
15 0.41 = 584007 - (3391)²
16 0.91 20
17 0.46 19
18 0.56 = 9062.9
19 0.47
20 0 850.8
21 0.91 3 Menghitung Koefisien Korelasi
22 0.93 = K   1- ∑ σb²
23 1.42 K-1 ∑ σt²
24 0.37
25 0.47 = 38 1- 31.66
26 0.34 37 261.116
27 0.93 = 1.027027 . 0.878
28 0.56 = 0.90173
29 1.68
30 0.85
31 0.87
32 0.37
33 0.91
34 0.47
35 1.08
36 0.93
37 0.56
38 0.57
39 0.57
40 0.41
41 0.91
42 0.85
43 1.68
44 0.37
45 0.93



Lampiran 7

Respon

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 ∑Xt ∑Xt²

1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 5 3 163 26569

2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 3 3 162 26244

3 4 2 4 4 5 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 2 5 4 2 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 2 5 4 3 4 3 4 5 3 3 1 164 26896

4 5 5 4 4 3 1 3 5 3 2 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 1 3 5 3 2 4 4 3 5 5 5 5 5 2 1 1 4 3 2 5 3 166 27556

5 4 5 5 4 4 3 3 3 4 2 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 3 3 4 2 4 5 5 5 4 5 5 4 2 2 4 5 5 4 3 3 181 32761

6 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 3 4 3 5 181 32761

7 4 5 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 5 4 5 5 4 1 1 4 3 3 4 4 3 164 26896

8 4 4 2 5 4 3 4 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 2 5 4 3 4 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 3 157 24649

9 2 5 3 4 3 1 4 3 5 1 2 2 3 5 2 5 5 2 5 3 4 3 4 3 1 4 3 5 1 2 2 3 5 2 5 5 2 3 4 4 3 4 4 3 5 149 22201

10 3 2 3 2 4 3 3 4 5 4 3 5 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 5 4 3 5 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 5 4 3 3 148 21904

11 4 5 3 4 4 3 3 4 3 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 183 33489

12 3 5 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 5 4 3 5 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 1 3 2 4 3 4 151 22801

Data Mentah Variabel X (kemandirian belajar)

Butir Pernyataan

13 3 4 3 2 5 5 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 5 5 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 159 25281

14 1 3 3 1 4 5 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 1 3 3 1 3 1 4 5 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 1 5 5 4 2 3 5 2 3 142 20164

15 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 5 5 4 5 5 5 5 3 158 24964

16 4 3 2 4 3 2 2 1 1 5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 2 2 1 1 5 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 5 5 5 4 4 146 21316

17 2 5 5 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 5 5 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 1 3 152 23104

18 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 2 4 1 3 3 4 2 3 163 26569

19 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 5 4 5 5 4 3 4 3 2 2 3 1 4 5 2 2 164 26896

20 5 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 2 5 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 5 163 26569

21 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 4 5 3 3 4 3 3 3 2 4 186 34596

22 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 5 2 2 1 1 154 23716

23 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 3 4 4 5 2 163 26569

24 4 5 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 2 5 4 2 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 2 5 4 3 4 3 4 5 3 3 5 3 1 2 164 26896

25 2 5 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 2 5 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 160 25600

26 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 5 4 5 3 3 4 3 3 3 2 186 34596

27 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 5 1 161 25921

28 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 3 5 164 26896

29 4 2 4 4 5 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 2 5 4 2 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 2 5 4 3 4 3 4 5 3 3 1 164 26896

30 5 5 4 4 3 1 3 5 3 2 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 1 3 5 3 2 4 4 3 5 5 5 5 5 2 1 1 4 3 2 5 1 164 26896

31 4 5 5 4 4 3 3 3 4 2 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 3 3 4 2 4 5 5 5 4 5 5 4 2 2 4 5 5 4 3 1 179 32041

32 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 2 4 4 5 3 4 3 4 3 1 174 30276

33 4 5 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 5 4 5 4 4 1 1 4 3 3 4 4 3 163 26569

34 4 4 2 5 4 3 4 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 2 5 4 3 4 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 2 3 3 1 153 23409

35 2 5 3 4 3 1 4 3 5 1 2 2 3 5 2 5 5 2 5 3 4 3 4 3 1 4 3 5 1 2 2 3 5 2 5 3 2 3 2 4 3 4 4 3 1 141 19881

36 3 2 3 2 4 3 3 4 5 4 3 5 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 5 4 3 5 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 1 145 21025



37 4 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 5 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 3 4 4 1 166 27556

38 3 5 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 5 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 5 4 3 4 3 1 3 3 2 3 3 140 19600

39 3 4 3 2 5 5 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 5 2 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 154 23716

40 1 3 3 1 4 5 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 1 3 3 1 3 1 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 1 2 3 4 2 3 4 2 3 135 18225

41 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 3 5 4 155 24025

42 4 3 2 4 3 2 2 1 1 5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 2 1 1 5 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 5 5 3 4 2 142 20164

43 2 5 5 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 5 5 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 1 3 154 23716

44 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 3 3 1 3 3 4 2 2 153 23409

45 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 4 5 4 5 5 4 3 4 3 3 2 3 1 4 5 2 1 145 21025

46 5 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 2 5 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 160 25600

47 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 2 1 172 29584

48 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 3 4 5 2 2 1 3 147 21609

49 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 3 3 4 4 5 4 165 27225

50 4 5 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 2 5 4 2 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 5 3 3 5 3 1 1 156 24336

51 4 3 2 1 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 1 1 4 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 3 2 2 3 5 2 137 18769

8118 1299932



Lampiran 8

No. Nama Responden Nilai
1 Adianti 78
2 Agung S 75
3. Euis 88
4. Handika 75
5. Lulu 66
6. M. Aji 79
7. Meylina 85
8. Syifa 82
9. Aditya Pratama 68

10. Agnesia 74
11. Ardy 72
12. Cut Siti Nur 70
13. Dhita 69
14 ili 68

Data Mentah
Variabel Y ( Hasil Belajar Akuntansi)

14. Lailita 68
15. M. Farizky 74
16. Poppy 68
17. Fatiah 67
18. Dea 75
19. Dinda 86
20. Faris 69
21. Hanifah 70
22. Intan 75
23. Khusnul Khatimah 72
24. M. Aditya 66
25. M. Dani 75
26. Mustika 73
27. Nila 74
28. Olivia 70
29. Rena 67
30. Reza 63
31. Subki 67
32. Syifa 79
33. Tika 68
34. Wiga 66
35. Yudi 65
36. Reza S 73
37. Zaki 64



38. Ahm.  Rusdy 64
39. Daffa 57
40. Dita P 66
41. Fauzan 56
42. Hendra 62
43. Irma 58
44. Mutia 67
45. Rianka 65
46. Sefi 71
47. Taufik 73
48. Yudistira 60
49. M. Fiqih 66
50. Chiko 55
51. Citra 64

3559TOTAL

Mengetahui,
Guru Bidang studi Ekonomi

Yunita, S.Pd







Lampiran 9

KEMANDIRIAN BELAJAR HASIL BELAJAR
X Y

1 Adianti 163 78

2 Agung S 162 75

3 Euis 164 88

4 Handika 166 75

5 Lulu 181 66

6 M. Aji 181 79

7 Meylina 164 85

8 Syifa 157 82
9 Aditya Pratama 149 68

10 Agnesia 148 74
11 Ardy 183 72
12 Cut Siti Nur 151 70
13 Dhita 159 69
14 Lailita 142 68
15 M. Farizky 158 74

No.

DAFTAR KEMANDIRIAN BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR EKONOMI

Nama Responden

16 Poppy 146 68

17 Fatiah 152 67

18 Dea 163 75

19 Dinda 164 86

20 Faris 163 69

21 Hanifah 186 70

22 Intan 154 75

23 Khusnul Khatimah 163 72

24 M. Aditya 164 66

25 M. Dani 160 75

26 Mustika 186 73

27 Nila 161 74

28 Olivia 164 70

29 Rena 164 67

30 Reza 164 63

31 Subki 179 67

32 Syifa 174 79

33 Tika 163 68

34 Wiga 153 66

35 Yudi 141 65

36 Reza S 145 73

37 Zaki 166 64

38 Ahm.  Rusdy 140 64



KEMANDIRIAN BELAJAR HASIL BELAJAR
X Y

No. Nama Responden

39 Daffa 154 57

40 Dita P 135 66

41 Fauzan 155 56

42 Hendra 142 62

43 Irma 154 58

44 Mutia 153 67

45 Rianka 145 65

46 Sefi 160 71

47 Taufik 172 73

48 Yudistira 147 60

49 M. Fiqih 165 66

50 Chiko 156 55
51 Citra 137 64

Mengetahui,

Yunita, S.Pd

Guru Bidang Studi Ekonomi,



Lampiran 10

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
KEMANDIRIAN BELAJAR

1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data terbesar - data terkecil 

= 186 - 135
= 51

2. Banyaknya Interval Kelas 
K  = 1 + (3,3) Log n

= 1 + (3,3) log 51
= 1 + (3,3) 2 1.707
= 1 + 5,819
= 6.634 (dibulatkan menjadi 7 )

3. Panjang Kelas Interval 

51 (dibulatkan menjadi 7)
7

7.28571

P = Rentang 
Kelas 

= =

Batas 
Bawah

Frek. Relatif

135 - 141 134.5
142 - 148 141.5
149 - 155 148.5
156 - 162 155.5
163 - 169 162.5
170 - 176 169.5
177 - 183 176.5

100%Jumlah 51
183.5

29.4%
3.9%

13.7%7

15
2

169.5
176.5

4
7
8
8

141.5
148.5
155.5
162.5 15.7%

7.8%
13.7%
15.7%

Frek. AbsolutBatas 
Atas

Kelas Interval



Lampiran 11

Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
HASIL BELAJAR

1. Menentukan Rentang 
Rentang= Data terbesar - data terkecil 

= 88 - 55
= 33

2. Banyaknya Interval Kelas  
K  = 1 + (3,3) Log n

= 1 + (3,3) lolog 51
= 1 + (3,3) 1,707
= 1 + 5,819
= 6.634 (dibulatkan menjadi 7 )

3. Panjang Kelas Interval 

33
7

Rentang 
Kelas =

= = 4.71 (dibuatkan menjadi 5)

P 

Batas 
Bawah

55 - 60 54.5
61 - 65 60.5
66 - 70 65.5
71 - 75 70.5
76 - 80 75.5
81 - 85 80.5
86 - 90 85.590 5Jumlah

5.9%
3.9%

100%
2
51

3.9%

3
2

9.8%
13.7%

5
7
18
14

35.3%
27.5%

80.5
85.5
90.5

60.5
65.5
70.5
75.5

Kelas Interval Frek. RelatifBatas Atas Frek. Absolut
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Grafik Histogram 
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Lampiran 12
Tabel Perhitungan Rata-rata, 

Varians dan Simpangan Baku, Variabel X dan Y

No. X Y X - X Y - Y (X - X)2 (Y - Y)2

1 163 78 3.82 8.22 14.62 67.50
2 162 75 2.82 5.22 7.97 27.20
3 164 88 4.82 18.22 23.27 331.81
4 166 75 6.82 5.22 45.86 426.51
5 181 66 21.82 -3.78 476.27 14.32
6 181 79 21.82 9.22 476.27 84.93
7 164 85 4.82 15.22 23.27 231.52
8 157 82 -2.18 12.22 4.74 149.22
9 149 68 -10.18 -1.78 103.56 3.18

10 148 74 -11.18 4.22 124.91 17.77
11 183 72 23.82 2.22 567.56 4.91
12 151 70 -8.18 0.22 66.85 0.05
13 159 69 -0.18 -0.78 0.03 0.62
14 142 68 -17.18 -1.78 295.03 3.18
15 158 74 -1.18 4.22 1.38 17.77
16 146 68 -13.18 -1.78 173.62 3.18
17 152 67 -7.18 -2.78 51.50 7.75
18 163 75 3.82 5.22 14.62 27.20
19 164 86 4 82 16 22 23 27 262 9519 164 86 4.82 16.22 23.27 262.95
20 163 69 3.82 -0.78 14.62 0.62
21 186 70 26.82 0.22 719.50 0.05
22 154 75 -5.18 5.22 26.80 27.20
23 163 72 3.82 2.22 14.62 4.91
24 164 66 4.82 -3.78 23.27 14.32
25 160 75 0.82 5.22 0.68 27.20
26 186 73 26.82 3.22 719.50 10.34
27 161 74 1.82 4.22 3.33 17.77
28 164 70 4.82 0.22 23.27 0.05
29 164 67 4.82 -2.78 23.27 7.75
30 164 63 4.82 -6.78 23.27 46.03
31 179 67 19.82 -2.78 392.97 7.75
32 174 79 14.82 9.22 219.74 84.93
33 163 68 3.82 -1.78 14.62 3.18
34 153 66 -6.18 -3.78 38.15 14.32
35 141 65 -18.18 -4.78 330.38 22.89
36 145 73 -14.18 3.22 200.97 10.34
37 166 64 6.82 -5.78 46.56 33.46
38 140 64 -19.18 -5.78 367.74 33.46
39 154 57 -5.18 -12.78 26.80 163.44
40 135 66 -24.18 -3.78 584.50 14.32
41 155 56 -4.18 -13.78 17.44 190.01
42 142 62 -17.18 -7.78 295.03 60.60
43 154 58 -5.18 -11.78 26.80 138.87
44 153 67 -6.18 -2.78 38.15 7.75
45 145 65 -14.18 -4.78 200.97 22.89
46 160 71 0.82 1.22 0.68 1.48



No. X Y X - X Y - Y (X - X)2 (Y - Y)2

47 172 73 12.82 3.22 164.44 10.34
48 147 60 -12.18 -9.78 148.27 95.73
49 165 66 5.82 -3.78 33.91 14.32
50 156 55 -3.18 -14.78 10.09 218.58
51 137 64 -22.18 -5.78 491.80 33.46

Jumlah 8118 3559 7736.71 3019.94



Lampiran 12

Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku

Variabel X Variabel Y 
Rata-rata : 

X  = ΣX Y  = ΣY
n n

= 8118 = 3559
51 51

= 159.18 = 69.78

Varians : 
S2 = Σ(X-X)2 S2 = Σ(Y-Y)2

n - 1 n - 1
= 7736.71 = 3019.94

50 5050 50
= 154.734 = 60.399

Simpangan Baku :

SD = S2 SD = S2

= 154.734 = 60.399

= 12.44 = 7.77



Lampiran 13

Rekap Data Berpasangan Variabel X dan Variabel Y

No. K n X Y X2 Y2 XY
1 1 2 142 68 20164 4624 9656
2 135 66 18225 4356 8910
3 2 1 142 62 20164 3844 8804
4 3 2 137 64 18769 4096 8768
5 141 65 19881 4225 9165
6 4 2 145 73 21025 5329 10585
7 146 68 21316 4624 9928
8 5 1 148 74 21904 5476 10952
9 6 1 149 68 22201 4624 10132

10 7 1 140 64 19600 4096 8960
11 8 1 151 70 22801 4900 10570
12 9 2 154 58 23716 3364 8932
13 152 67 23104 4489 10184
14 10 1 154 75 23716 5625 11550
15 11 1 153 66 23409 4356 10098
16 12 1 147 60 21609 3600 8820
17 13 1 157 82 24649 6724 12874
18 14 1 158 74 24964 5476 11692
19 15 3 154 57 23716 3249 8778
20 159 69 25281 4761 10971
21 155 56 24025 3136 8680
22 16 2 160 75 25600 5625 12000
23 160 71 25600 5041 11360
24 17 1 161 74 25921 5476 11914
25 18 2 153 67 23409 4489 10251
26 162 75 26244 5625 12150
27 19 6 156 55 24336 3025 8580
28 163 78 26569 6084 12714
29 163 75 26569 5625 12225
30 163 69 26569 4761 11247
31 163 72 26569 5184 11736
32 145 65 21025 4225 9425
33 20 8 164 67 26896 4489 10988
34 164 70 26896 4900 11480
35 164 88 26896 7744 14432



No. K n X Y X2 Y2 XY
36 164 63 26896 3969 10332
37 164 66 26896 4356 10824
38 164 86 26896 7396 14104
39 163 68 26569 4624 11084
40 164 85 26896 7225 13940
41 21 1 165 66 27225 4356 10890
42 22 1 166 75 27556 5625 12450
43 23 1 174 79 30276 6241 13746
44 24 1 179 67 32041 4489 11993
45 25 3 181 79 32761 6241 14299
46 166 64 27556 4096 10624
47 181 66 32761 4356 11946
48 26 2 172 73 29584 5329 12556
49 183 72 33489 5184 13176
50 27 2 186 73 34596 5329 13578
51 186 70 34596 4900 13020

Jumlah 27 51 8118 3559 1299932 250983 568073



Lampiran 14
Perhitungan Uji Linieritas dengan Persamaan Regresi Linier

Diketahui 
n = 51
ΣX = 8118
ΣX2 = 1299932
ΣY = 3559
ΣY2 = 250983
ΣXY = 568073

Dimasukkan ke dalam rumus :

3559 1299932 8118 568073
51 1299932 8118 2

4611616614

=

= 4626457988
66296532 65901924

( )( ) ( ) ( )
( )22

2

XXn
XYXXYa

Σ−Σ
ΣΣ−ΣΣ

=

= 37.61              

51 568073 8118 3559
51 1299932 8118 2

= 0.202

Jadi persamaanya adalah :

Ŷ = 37.61 0.202

=
14,841,374                        

394,608                             

=

65901924

=

28971723

79761
394608

66296532
= 28891962

+ X

( ) ( )
( )22 XXn

YXXYnb
Σ−Σ

ΣΣ−Σ
=



Lampiran 15

Tabel Untuk Menghitung Ŷ = a + bX

n X Ŷ=37.61+0,202 X Ŷ
1 142 37.61 + 0.202 . 142 66.312
2 135 37.61 + 0.202 . 135 64.898
3 142 37.61 + 0.202 . 142 66.312
4 137 37.61 + 0.202 . 137 65.302
5 141 37.61 + 0.202 . 141 66.110
6 145 37.61 + 0.202 . 145 66.919
7 146 37.61 + 0.202 . 146 67.121
8 148 37.61 + 0.202 . 148 67.525
9 149 37.61 + 0.202 . 149 67.727

10 140 37.61 + 0.202 . 140 65.908
11 151 37.61 + 0.202 . 151 68.132
12 154 37.61 + 0.202 . 154 68.738
13 152 37 61 + 0 202 152 68 33413 152 37.61 + 0.202 . 152 68.334
14 154 37.61 + 0.202 . 154 68.738
15 153 37.61 + 0.202 . 153 68.536
16 147 37.61 + 0.202 . 147 67.323
17 157 37.61 + 0.202 . 157 69.344
18 158 37.61 + 0.202 . 158 69.547
19 154 37.61 + 0.202 . 154 68.738
20 159 37.61 + 0.202 . 159 69.749
21 155 37.61 + 0.202 . 155 68.940
22 160 37.61 + 0.202 . 160 69.951
23 160 37.61 + 0.202 . 160 69.951
24 161 37.61 + 0.202 . 161 70.153
25 153 37.61 + 0.202 . 153 68.536
26 162 37.61 + 0.202 . 162 70.355
27 156 37.61 + 0.202 . 156 69.142
28 163 37.61 + 0.202 . 163 70.557
29 163 37.61 + 0.202 . 163 70.557
30 163 37.61 + 0.202 . 163 70.557
31 163 37.61 + 0.202 . 163 70.557
32 145 37.61 + 0.202 . 145 66.919
33 164 37.61 + 0.202 . 164 70.759
34 164 37.61 + 0.202 . 164 70.759
35 164 37.61 + 0.202 . 164 70.759



n X Ŷ=37.61+0,202 X Ŷ
36 164 37.61 + 0.202 . 164 70.759
37 164 37.61 + 0.202 . 164 70.759
38 164 37.61 + 0.202 . 164 70.759
39 163 37.61 + 0.202 . 163 70.557
40 164 37.61 + 0.202 . 164 70.759
41 165 37.61 + 0.202 . 165 70.961
42 166 37.61 + 0.202 . 166 71.164
43 174 37.61 + 0.202 . 174 72.781
44 179 37.61 + 0.202 . 179 73.791
45 181 37.61 + 0.202 . 181 74.195
46 166 37.61 + 0.202 . 166 71.164
47 181 37.61 + 0.202 . 181 74.195
48 172 37.61 + 0.202 . 172 72.376
49 183 37.61 + 0.202 . 183 74.600
50 186 37.61 + 0.202 . 186 75.206
51 186 37.61 + 0.202 . 186 75.206



Lampiran 16

GRAFIK PERSAMAAN REGRESI 
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Lampiran 17
Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku

No. X Y Ŷ (Y - Ŷ) (Y - Ŷ) - (Y - Ŷ) [(Y - Ŷ) - (Y - Ŷ)]
1 142 68 66.312 1.69 8.85 78.34
2 135 66 64.898 1.10 8.27 68.33
3 142 62 66.312 -4.31 2.85 8.13
4 137 64 65.302 -1.30 5.86 34.36
5 141 65 66.110 -1.11 6.05 36.64
6 145 73 66.919 6.08 13.24 175.42
7 146 68 67.121 0.88 8.04 64.68
8 148 74 67.525 6.47 13.64 186.00
9 149 68 67.727 0.27 7.44 55.30

10 140 64 65.908 -1.91 5.26 27.62
11 151 70 68.132 1.87 9.03 81.58
12 154 58 68.738 -10.74 -3.57 12.78
13 152 67 68.334 -1.33 5.83 33.99
14 154 75 68.738 6.26 13.43 180.24
15 153 66 68.536 -2.54 4.63 21.42
16 147 60 67.323 -7.32 -0.16 0.03
17 157 82 69.344 12.66 19.82 392.80
18 158 74 69 547 4 45 11 62 134 96

Ŷ=37.61+0,202 X
2

18 158 74 69.547 4.45 11.62 134.96
19 154 57 68.738 -11.74 -4.57 20.93
20 159 69 69.749 -0.75 6.41 41.15
21 155 56 68.940 -12.94 -5.78 33.37
22 160 75 69.951 5.05 12.21 149.15
23 160 71 69.951 1.05 8.21 67.45
24 161 74 70.153 3.85 11.01 121.23
25 153 67 68.536 -1.54 5.63 31.67
26 162 75 70.355 4.64 11.81 139.44
27 156 55 69.142 -14.14 -6.98 48.70
28 163 78 70.557 7.44 14.61 213.35
29 163 75 70.557 4.44 11.61 134.71
30 163 69 70.557 -1.56 5.61 31.43
31 163 72 70.557 1.44 8.61 74.07
32 145 65 66.919 -1.92 5.24 27.51
33 164 67 70.759 -3.76 3.40 11.59
34 164 70 70.759 -0.76 6.40 41.01
35 164 88 70.759 17.24 24.40 595.57
36 164 63 70.759 -7.76 -0.60 0.35
37 164 66 70.759 -4.76 2.40 5.78
38 164 86 70.759 15.24 22.40 501.95
39 163 68 70.557 -2.56 4.61 21.22
40 164 85 70.759 14.24 21.40 458.14
41 165 66 70.961 -4.96 2.20 4.85
42 166 75 71.164 3.84 11.00 121.00
43 174 79 72.781 6.22 13.38 179.10
44 179 67 73.791 -6.79 0.37 0.14
45 181 79 74.195 4.80 11.97 143.24



No. X Y Ŷ (Y - Ŷ) (Y - Ŷ) - (Y - Ŷ) [(Y - Ŷ) - (Y - Ŷ)]
46 166 64 71.164 -7.16 0.00 0.00
47 181 66 74.195 -8.20 -1.03 1.06
48 172 73 72.376 0.62 7.79 60.64
49 183 72 74.600 -2.60 4.56 20.83
50 186 73 75.206 -2.21 4.96 24.58
51 186 70 75.206 -5.21 1.96 3.83

Jumlah 8118 3559 0.00 7.16 4921.64
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Lampirann18 

Perhitunngan Rata--rata, Varia

Ŷ=37.61+0

ans dan Sim

0,202 X 

mpangan BBaku 

 

  

1. 

                    

 

                

  

 

2. 

3. 

 

Rata-rata =

                     

                  

Varians    

Simpanga

=  Y-YY = ∑(Y-Y) 

                      

                  

= S2      

     

an Baku = S

                                n 

= 0.000000000000023 

                                 511 

= 0.00 

       = 

= 

      

= 

∑{(Y-Y) –

n –

   4921.64

         50 

98.433 

    = 

= 

= 

 

S2 

 98.433    

 9.92 

– (Y-Y)}2 

– 1 
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Lampiran 19

Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Y Atas X

Ŷ=37.61+0,202 X

(Y - Ŷ) (Y - Ŷ) - (Y - Ŷ)
(Xi) (Xi - Xi)

1 -14.14 -6.98 -1.43 0.4222 0.078 0.017 0.061
2 -12.94 -5.78 -1.30 0.4032 0.097 0.034 0.062
3 -11.74 -4.57 -1.18 0.3810 0.119 0.052 0.067
4 -10.74 -3.57 -1.08 0.3599 0.140 0.069 0.071
5 -7.32 -0.16 -0.74 0.2673 0.233 0.086 0.146
6 -7.16 0.00 -0.72 0.2642 0.236 0.103 0.132
7 -7.76 -0.60 -0.78 0.2823 0.218 0.121 0.097
8 -8.20 -1.03 -0.83 0.2939 0.206 0.138 0.068
9 -6.79 0.37 -0.68 0.2518 0.248 0.155 0.093

10 -4.31 2.85 -0.43 0.1664 0.334 0.172 0.161
11 -1.92 5.24 -0.19 0.0754 0.425 0.190 0.235
12 -4.96 2.20 -0.50 0.1915 0.309 0.207 0.102
13 4 76 2 40 0 48 0 1808 0 319 0 224 0 095

S(zi) [F(zi) - S(zi)]No. Zi Zt F(zi)

13 -4.76 2.40 -0.48 0.1808 0.319 0.224 0.095
14 -1.91 5.26 -0.19 0.0754 0.425 0.241 0.183
15 -1.30 5.86 -0.13 0.0517 0.448 0.259 0.190
16 -5.21 1.96 -0.52 0.1985 0.302 0.276 0.026
17 -3.76 3.40 -0.38 0.1443 0.356 0.293 0.063
18 -1.54 5.63 -0.15 0.0596 0.440 0.310 0.130
19 -2.54 4.63 -0.26 0.0987 0.401 0.328 0.074
20 -1.11 6.05 -0.11 0.0438 0.456 0.345 0.111
21 -2.56 4.61 -0.26 0.0987 0.401 0.362 0.039
22 -1.33 5.83 -0.13 0.0517 0.448 0.379 0.069
23 -1.56 5.61 -0.16 0.0596 0.440 0.397 0.044
24 1.10 8.27 0.11 0.0438 0.544 0.414 0.130
25 -2.60 4.56 -0.26 0.1026 0.397 0.431 0.034
26 -0.75 6.41 -0.08 0.0279 0.472 0.448 0.024
27 -2.21 4.96 -0.22 0.0871 0.413 0.466 0.053
28 -0.76 6.40 -0.08 0.0279 0.472 0.483 0.011
29 0.27 7.44 0.03 0.0080 0.508 0.500 0.008
30 0.88 8.04 0.09 0.0319 0.532 0.517 0.015
31 0.62 7.79 0.06 0.0239 0.524 0.534 0.011
32 1.69 8.85 0.17 0.0675 0.568 0.552 0.016
33 1.05 8.21 0.11 0.0398 0.540 0.569 0.029
34 1.87 9.03 0.19 0.0714 0.571 0.586 0.015
35 1.44 8.61 0.15 0.0557 0.556 0.603 0.048
36 3.85 11.01 0.39 0.1480 0.648 0.621 0.027



37 3.84 11.00 0.39 0.1480 0.648 0.638 0.010
38 4.45 11.62 0.45 0.1700 0.670 0.655 0.015
39 4.44 11.61 0.45 0.1700 0.670 0.672 0.002
40 4.64 11.81 0.47 0.1772 0.677 0.690 0.012
41 5.05 12.21 0.51 0.1915 0.692 0.707 0.015
42 6.08 13.24 0.61 0.2291 0.729 0.724 0.005
43 6.47 13.64 0.65 0.2422 0.742 0.741 0.001
44 6.26 13.43 0.63 0.2357 0.736 0.759 0.023
45 4.80 11.97 0.48 0.1844 0.684 0.776 0.091
46 6.22 13.38 0.63 0.2324 0.732 0.793 0.061
47 7.44 14.61 0.75 0.2734 0.773 0.810 0.037
48 12.66 19.82 1.28 0.3980 0.898 0.828 0.070
49 14.24 21.40 1.44 0.4236 0.924 0.845 0.079
50 15.24 22.40 1.54 0.4370 0.937 0.862 0.075
51 17.24 24.40 1.74 0.4582 0.958 0.879 0.079

0.079

Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar = 0.079 Ltabel  untuk n= 51
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,124. Lhitung < Ltabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 



Lampiran 20

Langkah Perhitungan Uji Normalitas  Galat Taksiran

Ŷ=37.61+0,202 X

1. Kolom Ŷ
Ŷ        = 37.61 0.202

            = 37.61 0.202 142 66.31

2. Kolom Y - Ŷ

Y - Ŷ = 68 66.31 1.69

3. Kolom (Y - Ŷ) - (Y - Ŷ) 

(Y - Ŷ) - (Y - Ŷ)    = 1.69 0.0000000000000045 1.69

4. Kolom [(Y - Ŷ) - (Y - Ŷ)]2 

           = 1.69 78.34

5. Kolom Y - Ŷ atau (Xi) yang sudah diurutkan dari data terkecil

X
=

=   

=

2
=

+
+

6. Kolom (Y - Ŷ) - (Y - Ŷ)  atau (Xi-Xi) yang sudah diurutkan dari data terkecil

7. Kolom Zi
           (Xi-Xi) -14.14
               S 9.92

8. Kolom Zt
Dari kolom Zi kemudian dikonsultasikan tabel distribusi Z contoh :– 1,425; 
pada sumbu  menurun cari angka 2.5;  lalu pada sumbu mendatar 
angka 3 Diperoleh nilai Zt = 0.4222

9. Kolom F(zi)
F(zi) = 0,5 + Zt, jika Zi (+) & = 0,5 - Zt, Jika Zi (-)
Zi = -1,425, maka 0,5-Zt = 0,5 - 0,0,4222                     = 0.0778

10. Kolom S(zi)
Nomor Responden 1
Jumlah Responden 51

11. Kolom [F(zi) - S(Zi)]
Nilai mutlak antara F(zi) - S(zi)

= 0.078 0.020 0.058

-1.425

0.020

=Zi  = =

= =

[ ] =



Lampiran 21

1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)

JK (T)  = ΣY2

= 250983

2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a) 

JK (a)  =   (ΣY)2

                    n
= 3559

51
=

3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a) 

JK (b) =

248362.37

Perhitungan Uji Keberartian Regresi

2

(ΣX)  (ΣY)
b ΣXYJK (b)  =

8118 3559

= 316.115

4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)

JK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
= 250983 316.12
=

5. Mencari Derajat Kebebasan
dk(T) = n 51

dk(a) = 1
dk(b/a) = 1

dk(res) = n - 2 49

2304.512

568073
51

248362.37

= 0.202

=

= =

b     ΣXY -
N



6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
JK(b/a) 316.12
dk(b/a) 1
JK(res) 2304.51
dk(res) 49

7. Kriteria Pengujian 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti

8. Pengujian 

RJK(b/a) 316.12
RJK(res) 47.03

9. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  perhitungan  Fhitung  = 6.72
sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah signifikan 

316.12

Fhitung  = 6.72

RJK(b/a)

RJK(res) 47.03

= =

==

, dan Ftabel(0,05;1/49) = 4.04

= =

g g
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Perhitungan Uji Kelinieran Regresi

1. Mencari Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK (G) 
ΣYk

2

nk

= 1215.057

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC) 

JK (TC) = JK (S) - JK(G)
= 2304.512 1215.057
= 1089.455

3. Mencari Derajat Kebebasan
k         = 32
dk(TC)     = k - 2 30

dk(G)    = n - k 19

JK (G) = ΣYk
2

=

=

=

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
1089.46

30
1215.06

19

5. Kriteria Pengujian 
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linier
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier

6. Pengujian 
RJK(TC) 36.32
RJK(G) 63.95

7. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan 0.57 , dan Ftabel(0,05;27/22) = 2.07
sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah linier

0.57

36.32

RJK(G) 63.95

RJK(TC)

Fhitung  = ==

=

=

= =

==
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                                      Perhitungan JK (G)

(SYk)2 (ΣYk)2 (ΣYk)2

n n ni

1 1 1 135 68 4624 9180
2 2 1 137 66 4356 9042
3 3 1 140 62 3844 8680
4 4 1 141 64 4096 9024
5 5 2 142 65 4225 9230 9554 138 19044 9522 32.00
6 142 73 5329 10366
7 6 2 145 68 4624 9860 10100 142 20164 10082 18.00
8 145 74 5476 10730
9 7 1 146 68 4624 9928
10 8 1 147 64 4096 9408
11 9 1 148 70 4900 10360
12 10 1 149 58 3364 8642
13 11 1 151 67 4489 10117
14 12 1 152 75 5625 11400
15 13 2 153 66 4356 10098 7956 126 15876 7938 18.00
16 153 60 3600 9180
17 14 3 154 82 6724 12628 15449 213 45369 15123 326.00
18 154 74 5476 11396
19 154 57 3249 8778
20 15 1 155 69 4761 10695

ΣYk2No. X Y Y2 XYK ni

21 16 1 156 56 3136 8736
22 17 1 157 75 5625 11775
23 18 1 158 71 5041 11218
24 19 1 159 74 5476 11766
25 20 2 160 67 4489 10720 10114 142 20164 10082 32.00
26 160 75 5625 12000
27 21 1 161 55 3025 8855
28 22 1 162 78 6084 12636
29 23 5 163 75 5625 12225 24284 348 121104 24220.8 63.20
30 163 69 4761 11247
31 163 72 5184 11736
32 163 65 4225 10595
33 163 67 4489 10921
34 24 7 164 70 4900 11480 40214 526 276676 39525.14286 688.86
35 164 88 7744 14432
36 164 63 3969 10332
37 164 66 4356 10824
38 164 86 7396 14104
39 164 68 4624 11152
40 164 85 7225 13940
41 25 1 165 66 4356 10890
42 26 2 166 75 5625 12450 11866 154 23716 11858 8.00
43 166 79 6241 13114
44 27 1 172 67 4489 11524
45 28 1 174 79 6241 13746
46 29 1 179 64 4096 11456
47 30 2 181 66 4356 11946 9685 139 19321 9660.5 24.50
48 181 73 5329 13213
49 31 1 183 72 5184 13176



(SYk)2 (ΣYk)2 (ΣYk)2

n n ni
ΣYk2No. X Y Y2 XYK ni

50 32 2 186 73 5329 13578 10229 143 20449 10224.5 4.50
51 186 70 4900 13020
Σ 32 51 8118 3559 250983 567549 1215.06
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Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regersi

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total n ΣY2 -
Regresi (a) 1 (ΣY)2

n Fo > Ft
Regresi (b/a) 1 JK(b) S2reg Maka 

1 S2res regresi 
Residu n - 2 Jk (S) JK(S) Berarti

n-2

Tuna Cocok k - 2 JK (TC) JK (TC) Fo < Ft
k-2 S2TC Maka 

Galat Kekeliruan n - k JK (G) JK (G) S2G Regresi
n - k Linier

( ) ( )
⎭
⎬
⎫

⎩
⎨
⎧ ΣΣ

−Σ
N

YXXYb

Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel

Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)

Total 51 250983.00

Regresi (a) 1 248362.37

Regresi (b/a) 1 316.12 316.12

Sisa 49 2304.51 47.03

Tuna Cocok 30 1089.46 36.32

Galat Kekeliruan 19 1215.06 63.95

6.72 4.04

0.57 2.07

( ) ( )
⎭
⎬
⎫

⎩
⎨
⎧ ΣΣ

−Σ
N

YXXYb
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Perhitungan Koefisien Korelasi

Diketahui =

n =

ΣX =

ΣX2 =

ΣY =

ΣY2 =

ΣXY =

Dimasukkan ke dalam rumus :

Product Moment

568073

51

8118

1299932

3559

250983

( ) ( )
( ){ } ( ){ }2222XY

YY.nXXn

YXXYnr
Σ−ΣΣ−Σ

ΣΣ−Σ
=

51

51 51

=

Kesimpulan :
Pada perhitungan product moment di atas diperoleh rhitung(ρxy) = 0.347 karena ρ > 0, 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif

antara variabel X terhadap variabel Y.

3559

28971723 28891962
=

0.347

8118 3559

1299932 8118 250983

79761

394608 133652

=

=
568073

229652.234

. .

. ..

.

2 22
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Perhitungan Uji Signifikansi

Menghitung Uji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan Uji-t, yaitu dengan rumus :

   r   n - 2

   1  - r2

0.329 49
1 0.108

0.329 7

2.303
0.944

= 2.44

0.892

= 

th = 

= 

= 

Kesimpulan : 
ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (51- 2) = 49 sebesar  1,68

Kriteria pengujian : 
Ho : ditolak jika thitung > ttabel

Ho : diterima jika thitung < ttabel 

Dari hasil pengujian : 
thitung 2.44 > ttabel (1,68), maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel X dengan variabel Y
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Perhitungan Uji Koefisien Determinasi

Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X, maka 
digunakan Uji Koefisien Determinasi dengan rumus : 

KD = rXY
2 x 100%

= 0.329 x 100%

= 0.1082 x 100%

= 10.82%

2

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa hasil belajar ekonomi
ditentukan oleh kemandirian belajar sebesar 10,82%
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